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ABSTRAK

Abdul Rozaq Salman, 2022. Penerapan Ta’zir Dalam Peningkatan Disiplin
Santri Di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng.
Pembimbing : Nur Hafifah, S.Ag, M.Sos.

Kata Kunci : Penerapan Tazir, Disiplin Santri

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng ?. 2)
Bagaimana kedisiplinan Santri setelah adanya ta’zir ?. Tujuan penelitian ini adalah:
1) Untuk mendiskripsikan penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 Setail Genteng. 2) Untuk mendiskripsikan kedisiplinan santri setelah
adanya penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail
Genteng.

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Adapun tahapan penelitian meliputi observasi, wawancara, dokumentasi,
dan triangulasi. Semua data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan tahapan
reduksi data, display data, dan verifikasi. Setelah tercapai tujuan dalam penelitian
ini, selanjutnya diharapkan sebuah solusi dan masukan mengenai pelaksanaan
penerapan ta’zir dalam peningkatan disiplin santri putra di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 Genteng.

Hasil dari penelitian penerapan ta’zir dalam peningkatan disiplin santri
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng menunjukkan bahwa:
1) Kondisi kedisiplinan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail
Genteng dirasa sudah maksimal. 2) Kondisi ta’zir yang ada di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 Genteng yaitu sesuai kebijakan pengasuh dan pengurus
untuk menerapkan metode ta’zir terhadap pelanggaran santri di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 Genteng.
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ABSTRACT

Abdul Rozaq Salman, 2022. Application of Ta'zir in Improving Santri
Discipline at the Darussalam Islamic Boarding School Blokagung 2 Setail
Genteng. Supervisor : Nur Hafifah, S.Ag, M.Sos.

Keywords: Application of Tazir, Discipline of Santri

The focus of the problems studied in this thesis are: 1) How is the application
of ta'zir in the Darussalam Islamic boarding school Blokagung 2 Setail Genteng?.
2) How is the discipline of the Santri after the ta'zir?. The aims of this study are: 1)
To describe the application of ta'zir in the Darussalam Islamic boarding school
Blokagung 2 Setail Genteng. 2) To describe the discipline of students after the
application of ta'zir at the Darussalam Islamic boarding school Blokagung 2 Setail
Genteng.

This research approach is qualitative with the type of qualitative descriptive
research. The stages of the research include observation, interviews,
documentation, and triangulation. All the data that has been collected were analyzed
with the stages of data reduction, data display, and verification. After achieving the
objectives in this study, it is hoped that a solution and input regarding the
implementation of the application of ta'zir in improving the discipline of male
students at the Darussalam Islamic boarding school Blokagung 2 Genteng has been
achieved.

The results of the research on the application of tazir in improving the
discipline of the students of the Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng Islamic
boarding school showed that: 1) The condition of discipline in the Darussalam
Blokagung 2 Setail Genteng Islamic boarding school was felt to be maximal. 2) The
condition of ta'zir in the Darussalam Islamic boarding school Blokagung 2 Genteng,
namely according to the policies of the caregivers and administrators to apply the
ta'zir method to student violations in the Darussalam Islamic boarding school
Blokagung 2 Genteng.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah proses pendewasaan diri manusia atau dengan istilah
lain bisa disebut proses humanisasi. Melalui pendidikan, manusia dapat
tumbuh dan berkembang sehingga dapat melaksanakan tugasnya sebagai
manusia di bumi. Pendidikan dapat merubah manusia dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak baik menjadi baik. Dengan pendidikan manusia dapat
mengubah segalanya. Karena begitu pentingnya pendidikan, manusia
diwajibkan untuk menjadi individu yang terdidik. Pesantren merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang mampu ikut serta berperan aktif dan bertahan
sampai sekarang dalam mencerdaskan anak bangsa.® Banyak para alumni
pesantren yang mampu eksis dan menjadi orang sukses dalam kehidupannya.
Hal itu membuktikan bahwa sistem pendidikan yang dijalankan di pondok
pesantren tertata dan terlaksana dengan baik sama seperti lembaga pendidikan
lainnya.

Pondok pesantren merupakan salah satu budaya asli Indonesia, yang
berkembang dan berproses seiring berjalannya Islam di Nusantara. Pendidikan
didalam Pondok Pesantren sendiri berbeda dengan sekolah-sekolah negeri dan
swasta pada umumnya, karena santri dituntut secara aktif dalam

mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan keagamaan yang

! Lailatus Saidah, “Tradisi Ta’zir Di Pondok Pesantren Raudlatul Muta ° Allimin Desa
Datinawong , Kecamatan Babat , Kabupaten Lamongan- Jawa Timur,” AntroUnaidotNet , V, no.
2 (2016): 322, diakses pada tanggal 6 Agustus 2020



tinggi, pengendalian diri yang kuat, dan utamanya harus memiliki akhal al-
karimah. Perkembangan pondok pesantren sendiri didukung oleh mayoritas
masyarakat Indonesia yang beragama Islam. Terbukti dengan banyaknya
jumlah pondok pesantren di Indonesia dan khususnya di Kabupaten
Banyuwangi yang terdaftar memiliki 187 pondok pesantren. Salah satunya
adalah pondok pesantren Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi, yang
menjadi salah satu podok pesantren terbesar se-Banyuwangi dengan santri
yang berjumlah + 6000 santri?, baik putra maupun putri.

Pondok pesantren Darussalam Blokagung memiliki beberapa cabang di
berbagai daerah salah satunya pondok paesantren Darussalam Blokagung 2
yang terletak di Jalen I, Setail, Kec. Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Jawa
Timur, dengan santri yang berjumlah 48 santri.> Pondok pesantren ini berdiri
sejak tahun 2017 atas inisiatif K.H. Ahmad Hisyam Syafaat, S.Sos.I, M.H.

Berhubung pondok ini masih tergolong baru maka fasilitas pesantren ini
masihlah minim sekali. Berbeda dengan pondok-pondok yang lain yang
terkesan ketat dan tertutup gerbang, pondok ini justru terkesan bebas dan belum
ada gerbang. Karenanya dipondok ini santri lebih di ajarkan untuk disiplin.
Dan menjadikan dirinya sendiri sebagai benteng agar tidak melakukan
pelanggaran pelanggaran yang tidak sesuai dengan norma-norma pondok
pesantren.

Salah satu ciri pesantren adalah kehidupan yang disiplin dalam segala

aspek. Oleh karena itu pesantren perlu menyusun perundang-undangan atau

Z www.Blokagung.Net (Maret 2021)
3 Hasil wawancara dengan pengurus pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
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peraturan yang harus diikuti oleh santri. Hal ini merupakan wujud dari ciri
khas pesantren yang tercermin dalam kehidupan santri sehari-hari yaitu
dituntut untuk berdisiplin dalam menjalankan semua kegiatan yang ada di
pondok pesantren.

Karakter disiplin sangatlah penting dilakukan dalam beraktivitas sehari-
hari, karena faktor keberhasilan seseorang bukan semata-mata ditentukan oleh
faktor kecerdasan intelektual saja, akan tetapi kontribusi terbesar yang
mendukung keberhasilan seseorang adalah kecerdasan emosional. Seperti yang
dikemukakan Jacinta Winarno bahwa keberhasilan seseorang 20% ditentukan
ole 1Q dan 80% diisi oleh kekuatan-kekuatan lain diantaranya adalah
Emptional Intelligencet.* Dalam ranah pendidikan, untuk mencapai kesuksesan
belajar, hal yang paling utama harus diperhatikan yaitu sikap disiplin. Dengan
disiplin akan memudahkan segala kegiatan yang dijalankan sehingga mencapai
keberhasilan.

Kehidupan di pondok pesantren memang terkesan tidak bebas. Para
santri terikat peraturan sehingga sering kali merasa terkekang. Hal itu lah yang
menyebabkan santri-santri tidak disiplin Misalnya keluar pondok tanpa izin,
bolos mengikuti kegiatan pondok, dan lain sebagainya. Untuk mengurangi
pelanggaran yang dilakukan santri, pengurus pondok mengadakan sebuah
penerapan ta’zir/hukuman sebagai bentuk pelajaran. Diharapkan santri-santri
yang disiplin dapat melakukan kegiatan sesuai dengan ketentuan di pesantren.
Jika ada santri yang melanggar aturan akan dikenakan ta’zir atau hukuman.

Hal tersebut bertujuan untuk membuat santri jera dan menjadikan mereka lebih

4 Jacinta Winarno, “Emotional Intelegence Sebagai Salah Satu Faktor Penunjang Prestasi
Kerja,” Jurnal Menejemen 8, No. 1 (2008): 12.



disiplin. Nabi Muhammad SAW juga menganjurkan umatnya untuk bersikap

disiplin. Hal tersebut tertuang dalam hadis tentang penerapan hukuman untuk
anak yang tidak disiplin :

(ol 4l V5L O (B Al A (o 833 (e Al Ot Gl (35 (e

G0 25 e 2 55 Tl 5 (i e o1 2 5 530y 2V 51550 s il AW

(2512590 0 5) g Wmall 8 240l 3858 56 ke

Artinya: “Dari Amr Bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata:
Rosulullah SAW bersabda : “Perintahkanlah anak anakmu untuk
menunaikan shalat, apabila ia sudah berumur tujuh tahun dan apabila
ia berumur sepuluh tahun hendaklah dipukul kalau tidak shalat dan
pisahkan antara mereka di tempat tidurnya”. (HR. Abu Daud).

Hadits yang disebutkan di atas dengan jelas memerintahkan pendidik
untuk mendidik anak berdisiplin sejak dini, jika anak sudah dewasa dan
melakukan pelanggaran akan dihukum dengan hukuman yang mendidik dan
dipukul secara hukum.

Pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 juga menerapkan metode
ta’zir untuk memberi motivasi santri agar bisa disiplin dalam mengikuti
kegiatan dan pastinya penerapan ta’zir tersebut atas persetujuan dari pengasuh,
pengurus, serta santri-santri. Ta’zir yang diterapkan di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 bermacam-macam bentuknya, sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan oleh santri.

Upaya penerapan ta’zir yang dilakukan dipondok pesantren sama halnya
dengan bimbingan antara konselor dengan konseli dimana proses pemberian
bantuan kepada santri dengan memperhatikan santri tersebut sebagai individu,

dan makhluk sosial serta memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan

> Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Sunan Abi Daud (Indonesia: Maktabah Dahlan, tt),
juz 1, 133.



individu. Bimbingan tersebut juga dilakukan secara terus menerus dengan cara
memberikan contoh sikap disiplin dan pengertian tentang pentingnya sikap
disiplin saat memberikan ta’zir.

Hukuman atau ta’zir ini berlaku untuk semua santri di pesantren. Begitu
juga dengan para pengurus, apabila mereka melakukan pelanggaran dan
ketahuan maka akan tetap dikenakan ta’zir sesuai ketentuan yang telah
disepakati. Adapun yang berwenang memberikan hukuman yaitu pengasuh
pondok (kyai) bagi santri yang melakukan pelanggaran cukup berat dan
pengurus bagian keamanan bagi santri yang melakukan pelanggaran ringan
hingga sedang. Namun dalam pelaksanaan ta’zir, pengasuh dan pengurus
tetap mengutamakan nilai kemanusiaan. Ta’zir yang diberikan tidak boleh
bersifat menyiksa ataupun balas dendam, ta’zir tersebut sifatnya harus
mendidik namun tetap membuat jera santri yang bersangkutan.®

Pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 menerapkan berbagai bentuk
kedisiplinan santri, diantaranya berupa disiplin mengaji Al-Qur’an, shalat
berjamaah, mengikuti kegiatan pondok, menjaga kebersihan pondok, mengaji
kitab, dilarang membawa handphone, dan lain sebagainya.” Adapun tentang
jenis ta’zir yang diterapkan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 itu
bermacam-macam, kategori ringan seperti: membersihkan lingkungan
pondok. Kategori sedang seperti: membersihkan kamar mandi, membaca Al-

Qur’an di depan asrama. Sedangkan kategori berat seperti: diberi surat

6 Buku Arsip Dokumentasi pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
" Buku Arsip Dokumentasi pondok pesantren Darussalam Blokagung 2



perjanjian akhir, diboyongkan atau dipulangkan ke rumah secara tidak
terhormat.®

Dalam layanan bimbingan dan konseling ada delapan bidang bimbingan
yang harus diberikan yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan
belajar, bimbingan Kkarir, bimbingan kehidupan beragama, bimbingan
kehidupan berkeluarga, bimbingan kewarganegaraan dan bimbingan
pekerjaan.® Bimbingan konseling berperan sangat penting khususnya di
pondok pesantren dikarenakan banyak permasalahan yang dihadapi oleh santri
yang bersumber dari luar diri mereka seperti sikap orang tua, pengaruh film,
televisi, video, iklim, serta pengaruh teman sebaya yang menyimpang.® Dalam
teori konseling sistematik dijelaskan bahwa pemikiran, perasaan, dan perilaku
sebagian besar dibentuk oleh tekanan yang diberikan pada orang-orang oleh
sistem sosial tempat mereka tinggal.

Gejala yang tampak dari adanya penerapan ta’zir ini berawal dari adanya
santri yang sering mbolos diniyyah tidak mengikuti sholat jama’ah dan ketidak
kondusifan kegiatan sehingga membuat para pengurus menerapkan ta’zir
dengan harapan santri pondok pesantren bisa menerapkan sikap disiplin dan
memberi perubahan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 khususnya
terhadap kedisiplinan. Beberapa faktor yang menyebabkan santri melakukan

pelanggaran diantaranya adalah dari faktor lingkungan seperti contoh santri

8 Buku Arsip Dokumentasi pondok pesantren Darussalam Blokagung 2

° Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quaraisy,

2008), h. 66

10 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling. (Bandung: Pustaka Bani Quaraisy,

2008), h. 26.

11 Neukrug, ES (Ed.). (2015). Ensiklopedia SAGE Teori dalam Konseling dan Psikoterapi.
Thousand Oaks, CA:SAGE Publication, Inc.



baru yang seharusnya masih polos dan tidak pernah melakukan pelanggaran
karena melihat santri lawas yang sering melanggar membuat santri baru
mencontoh perbuatan tersebut.

Berangkat dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil
judul Penerapan Ta’zir Dalam Peningkatan Disiplin Santri Di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng dengan maksud meneliti
lebih lanjut terkait dengan penerapan hukuman edukatif (ta’zir) untuk
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail
Genteng. Karena peneliti menganggap penerapan ta’zir merupakan suatu
proses yang sangat penting untuk membantu santri dalam pembentukan
kedisiplinan di pondok pesantren dan yang pastinya akan berguna kelak di
masyarakat.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 ?

2. Bagaimana kedisiplinan santri setelah adanya penerapan ta’zir ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2.

2. Untuk mendiskripsikan kedisiplinan santri setelah adanya penerapan ta’zir
di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan hasil penelitian ini memiliki nilai akademik, dapat

menambah ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian yang ada,



serta dapat mendeskripsikan penerapan ta’zir pada pembelajaran santri
di pesantren.

b. Dapat menjadi karya tulis ilmiah yang bisa meningkatkan
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar santri

2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat yang berarti
bagi kyai, santri dan pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan
yang mendukung peningkatan kedisiplinan dalam belajar.

a. Manfaat bagi santri untuk meningkatkan kedisiplinan dengan
menggunakan metode penerapan ta’zir bagi santri yang melanggar
peraturan, sehingga dapat menciptakan sebuah kegiatan belajar mengajar
yang optimal.

b. Manfaat bagi pondok pesantren dapat memberikan kontribusi yang baik
bagi pesantren dalam rangka peningkatan disiplin dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Meningkatkan kedisiplinan dalam kegiatan belajar, akan menghasilkan
santri yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan penilaian pondok
pesantren di masyarakat.

c. Manfaat bagi peneliti dapat menambah pengetahuan yang luas terkait
metode ta’zir untuk peningkatan kedisiplinan serta memiliki ketrampilan

untuk menerapkannya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengertian penerapan ta’zir

Istilah penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut
juga dengan implementasi, yaitu tindakan atau pelaksanaan dari suatu
rencana yang telah disusun secara matang.*? Biasanya dilakukan setelah
rencana dianggap sempurna. Menurut Nurudin Usman, implementasi
mengarah pada adanya kegiatan, tindakan, atau mekanisme sistem.
Implementasi bukan hanya suatu kegiatan belaka, tetapi juga merupakan
segala sesuatu yang telah direncanakan dan mencapai tujuan dari kegiatan
tersebut.®3

Guntur Setiawan berpendapat bahwa implementasi merupakan
perpanjangan dari kegiatan yang saling menyesuaikan proses interaksi
antara tujuan dan tindakan untuk mencapai tujuan, serta membutuhkan
jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan suatu kegiatan
yang sudah direncanakan secara matang oleh suatu lembaga yang

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan kegiatan.

70.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 374.
13 Nurudin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002),

14 Guntur Setiasan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka,
2004), 39.



10

Peneliti mengangkat judul penelitian “Penerapan Ta’zir dalam
Peningkatan Disiplin Santri di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung
2 Setail Genteng”.
2. Pengertian Ta’zir

Lafaz ta’zir menurut bahasa berasal dari kata azzara yang berarti
man’u wa radda (mencegah dan menolak). Ta’zir berarti addaba
(mendidik) atau azhamu wa waqra yang artinya pujian dan
penghormatan.’® Menurut A. Rahman | Doi, ta'zir secara harfiah berarti
mencegah orang yang melakukan kejahatan karena kejahatan yang
memalukan. Hukuman dapat berupa cambuk, penjara, denda, peringatan,
dan lain-lain.®

Abdurrahman berpendapat bahwa ta’zir adalah hukuman dan
mengajari orang-orang yang belum dihukum dengan hukuman hudud.
Pelaksanaan ta’zir ini diserahkan kepada pihak yang berwenang yang
berhak menjalankan hukuman tersebut.” H.A. Djazuli dalam Widi
Widayatullah berpendapat bahwa ta’zir secara etimologis berarti menolak
atau mencegah. Dalam dunia pesantren, istilah ta’zir diartikan sebagai
suatu hukuman mendidik yang diberikan kepada santri karena sebab
melakukan sebuah pelanggaran misalnya terlambat sholat berjamaah,
tidak mengikuti sorogan atau ngaji kitab, dan melanggar peraturan pondok

lainnya. Tujuan hukuman ini adalah untuk mencegah orang yang

15 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Teras, 2009), 177.

16 Abdur Rahman 1. Doi, Hudud Dan Kewarisan Syari’ah II (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 15-16.

17 Abdurahman, “Budaya Disiplin Dan Ta zir Santri Di Pondok Pesantren,” Al-Riwayah:
Jurnal Kependidikan, 10, no. 1 (2018): 34, https://doi.org/10.32489/al-riwayah, diakses pada tanggal
11 Agustus, 2020.
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bersangkutan mengulangi  perilakunya. Pemahaman terminologi
diperlukan dalam konteks fiqgih, jinayah, dan ta’zir ini merupakan bentuk
hukuman yang tidak ditentukan kadar hukumannya, tetapi kewenangan
waliyyul amri atau hakim.!®

Ta’zir menjadi budaya di pondok pesantren yang merupakan
kegiatan pemberian hukuman edukatif sebagai bentuk penegakan tata
tertib pesantren dalam pendidikan dan bertujuan untuk melatih
kedisiplinan santri dan melatih semua pihak yang terlibat di pesantren
untuk bertanggung jawab.

Menurut beberapa pendapat di atas mengenai pengertian ta’zir sapat
disimpulkan bahwa ta’zir adalah pemberian hukuman kepada santri yang
melakukan pelanggaran peraturan dengan hukuman yang bersifat
mendidik yang dilakukan atas dasar perencanaan yang sudah disepakati

bersama

3. Jenis-jenis Ta’zir
Agar terlaksananya kegiatan pendidikan yang baik dan kondusif
serta tetap menjaga kemaslahatan bersama, terdapat beberapa jenis ta’zir
yang dapat diterapkan, diantaranya :°
1) Ta’zir berhubungan tubuh. Adapun hukuman fisik , seperti dicukur
gundul, push up. Hukuman fisik yang diberikan hanya digunakan untuk

mengajar dan tidak boleh membahayakan.

18 Widi Widayatullah, “Pengaruh Ta’zir Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Santri Di
Pondok Pesantren (Penelitian Di Pondok Pesantren Al-Musaddadiyah Garut),” Jurnal Pendidikan
Universitas Garut 06, no. 01 (2012): 68, www:.journal.uniga.ac.id, diakses pada tanggal 11 Agustus,
2020.

19 Nurul Irfan dan Masyrofah, Figh Jinayah (Jakarta: Amzah, 2013), 147.
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2) Ta’zir yang berhubungan dengan properti. Hukumannya bukan berarti
mengambil hak milik barang dari pelakunya. Namun selain denda,
hukuman yang berhubungan dengan properti itu bisa berupa penyitaan.

3) Ta’zir yang berhubungan dengan pengetahuan. Hukuman di Pondok
Pesantren biasanya berupa pengetahuan, misalnya santri yang bersalah
diminta untuk membaca Al-Qur’an dengan berdiri di depan asrama.

Ada beberapa jenis ta’zir lagi selain hukuman ta’zir yang
disebutkan, yaitu peringatan berat, orang tua dihadirkan dalam sidang,
penolakan, nasehat, celaan, pencabutan, pengumuman kesalahan
dihadapan publik.?°

Pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 menggunakan jenis
ta’zir yang berkaitan dengan pengetahuan seperti mengaji Al-Qur’an
di depan asrama, membersihkan lingkungan pondok, itu jika
pelanggaran yang dilakukan masih terbilang wajar. Akan tetapi jika
pelanggarannya sudah melewati batas, pihak pengasuh langsung
memboyongkan santri yang melakukan kesalahan tersebut.

4. Tujuan dan Manfaat Ta’zir
Tujuan dilaksanakannya ta’zir yaitu untuk memperbaiki perilaku
yang dimiliki oleh seorang anak (santri). Adapun tujuan dari
diberlakukannya ta’zir adalah sebagai berikut:
1) Pencegahan (preventif). Ditunjukkan bagi orang lain yang tidak

melakukan kejahatan.

20 Nurul Irfan dan Masyrofah, Figh Jinayah (Jakarta: Amzah, 2013), 160
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2) Memberi efek jera (represif). Hal ini dimaksudkan agar pelaku
kejahatan tidak terulang kembali dikemudian hari.

3) Kesembuhan (islah). Ta’zir harus mampu bisa memperbaiki perilaku
pelanggaran kedepannya.

4) Edukatif (pendidikan). Semoga dengan adanya ta’zir dapat
mengubah gaya hidupnya menjadi lebih baik.?

Pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 menerapkan ta’zir
tujuannya yaitu untuk membuat santri yang melakukan pelanggaran
tidak mengulanginya (jera) dan memperbaiki perilakunya agar menjadi
pribadi yang lebih baik. Pendapat Kartini Kartono, tujuan diadakannya
hukuman dalam pendidikan ialah :??

1. Untuk memotivasi pelaku agar sadar atas kesalahannya dan tidak
mengulangi kesalahannya lagi.
2. Memperbaiki pola tingkah lakunya yang salah agar tidak

berkelanjutan.

3. Melindungi orang-orang di sekeliling dari perilaku yang

menyimpang (nakal, jahat, asusila, kriminal, abnormal dan lain-lain)
agar tidak terus-terusan dirugikan.
Beberapa fungsi atau manfaat di terapkannya hukuman atau ta’zir
menurut Doroty Irene Marx dalam Tulus Tu’u, diantaranya:*

1. Sebagai bentuk retribusi atas perbuatan salah yang telah dilakukan.

2L Nurul Irfan dan Masyrofah, Figh Jinayah (Jakarta: Amzah, 2013),
22 Kartini Kartono, Pengantar Mendidik llmu Teoritis (Apakah Pendidikan Masih

Diperlukan) (Bandung: Mandar Maju, 1992), 261.

42.

23 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2008),
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2. Sebagai pencegahan untuk orang-orang agar tidak melakukan
kesalahan.

3. Sebagai bentuk evaluasi atas kesalahan yang diperbuat.

4. Sebagai pendidikan, yaitu menyadarkan orang untuk tidak
melakukan kesalahan lagi dan menuntunnya untuk berbuat baik.

Manfaat-manfaat yang telah disebutkan diatas, menjadikan
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Ta’zir
dalam Peningkatan Disiplin Santri di Pondok Pesantren Darussalam

Blokagung 2 Setail Genteng”.

Pengertian Disiplin

Istilah disiplin berasal dari bahasa Latin, “Dicipline” yang
mengacu pada kegiatan belajar dan mengajar. Istilahnya hampir sama
dengan bahasa Inggris “Dicipline” yang berarti mengikuti orang untuk
belajar dibawah pengawasan pemimpin. Istilah bahasa Inggris lainnya,
yakni discipline yang berarti tertib, taat, atau mengendalikan tingkah
laku, penguasaan diri, kendali diri, latihan membentuk, meluruskan
atau menyempurnakan sesuatu.?* Dalam kegiatan belajar, seorang
siswa (santri) dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan-peraturan
yang dibuat oleh pemimpin.

Disiplin menurut istilahnya dapat diartikan sebagai suatu kondisi
yang menunjukkan ketertiban, keteraturan, dan ketaatan individu dalam

melakukan suatu kegiatan yang baik bagi diri individu itu sendiri

30.

24 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2008),
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sehingga menjadi kebutuhan bagi dirinya untuk melakukannya,
sebalikknya jika tidak melakukan perbuatan yang telah ditetapkan
justru menjadi beban bagi dirinya.

Seseorang yang sedang menuntut ilmu khususnya di pondok
pesantren sebaiknya memiliki karakter disiplin pada dirinya. Karena di
pondok pesantren kegiatan dimulai dari bangun tidur sampai mau tidur
lagi. Jadi jika ingin mencapai tujuan belajar yang diinginkan, seorang
santri harus menanamkan karakter disiplin pada dirinya. Kegiatan yang
ada di pesantren terbilang lebih padat dibanding dengan lembaga
pendidikan formal lainnya. Rutinitas yang biasa dilakukan di pesantren
meliputi keilmuan, ketrampilan, keagamaan, dan lain sebagainya.
Selain itu pastinya disuatu lembaga pendidikan ada tata tertib yang
berfungsi untuk mengatur berjalannya semua aktivitas di pondok
pesantren. Santri-santri di pesantren terkenal patuh dan taat terhadap
perintah pengasuh (kyai). Oleh sebab itu seorang santri harus memiliki
sikap disiplin agar tujuan utama pergi ke pondok dapat terwujud seperti
yang diharapkan.?®

Islam banyak mengajarkan kedisiplinan, salah satunya

sebagaimana firman Allah SWT. Surah Al-Ashr: 1-3:

A A YT (Y)  saalls ()
sikally Fscal 585 Gsally 1 5cal 55 cuavzall e 51 5kale (i ¥ (1)

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam

%5 Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), 132.

% Ummi Sa’adah, “Hukuman Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Kedisiplinan
Santri Di Pondok Pesantren,” Pedagogik 04, no. 01 (2017): 17,



16

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya

menetapi kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 1-3).%’
Karakter disiplin dalam diri seseorang tidak terbentuk secara
otomatis, akan tetapi ada beberapa factor yang mempengaruhi
terbentuknya sikap atau karakter disiplin itu sendiri.?® Faktor-faktor

tersebut diantaranya :

a. Faktor internal

1) Fakator pembawaan
Para nativis percaya bahwa takdir seseorang itu berasal dari
lahir, sedangkan pengaruh lingkungan sangat kecil. Yang baik
dan yang buruk semuanya tergantung kepada pembawaan.
Pandangan ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
membentuk disiplin adalah sifat yang diturunkan dari
pewarisnya.
2) Faktor kesadaran
Sikap disiplin akan mudah timbul dalam diri seseorang jika
terdapat kesadaran dalam dirinya untuk melakukan segala sesuatu
dengan teratur dan sesuai dengan semestinya. Sikap tersebut
berkat kesadarannya sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain.
3) Faktor minat dan motivasi

Minat dan motivasi merupakan salah satu faktor yang

27.QS: Al-Ashr: 1-3

28 Fatah Yasin “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
Di Madrasah” El-Hikmah: Jurnal Kependidikan dan Keagamaan IX, no. 1 (2011): 130-133.
http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/2247, diakses pada tanggal 12
Agustus, 2020.
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mempengaruhi seseorang untuk disiplin. Seseorang akan
bersikap disiplin dengan sendirinya tanpa dorongan dari orang
lain, apabila minat atau kemauan dalam dirinya juga kuat.
4) Faktor pengaruh pola pikir
Seseorang tidak akan memiliki kemauan untuk melakukan
suatu perbuatan sebelum pola pikirnya yang menentukan. Jika
seseorang mulai mempertimbangkan pentingnya disiplin, maka
dia akan melaksanakannya.
b. Faktor eksternal
1) Teladan
Teladan merupakan perbuatan dan tindakan dari seseorang
yang berpengaruh yang dapat dijadikan sebagai contoh.
2) Nasehat
Kata-kata yang diucapkan oleh seseorang dapat
mempengaruhi jiwa individu untuk melakukan suatu hal. Karena
jiwa seseorang memiliki tabiat untuk terpengaruh dengan segala
sesuatu yang didengar. Oleh karena itu panutan saja dianggap
tidak cukup untuk memberi pengaruh individu untuk melakukan
disiplin. Jadi, nasehat atau wejangan juga perlu untuk
meyakinkan seseorang dalam berperilaku disiplin.
3) Latihan
Pelatihan mengacu pada intruksi atau bimbingan khusus
bagi anak-anak untuk mempersiapkan mereka menghadapai masa

depan. Agar lama kelamaan bisa terbiasa disiplin, pelatihan dapat
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dilakukan sejak usia dini.
4) Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan pendidikan dan disiplin ilmu. Misalnya di
lingkungan pondok santri terbiasa melakukan aktivitas disiplin
dalam kesehariannya karena lingkungan mendukung dan
memaksa mereka untuk disiplin.
5) Pengaruh kelompok
Kelompok ikut berperan dalam mempengaruhi kedisiplinan
seseorang. Kepribadian dan pelatihan bisa sangat berpengaruh
dalam disiplin, tetapi jika dipengaruhi oleh tim disiplin, mereka
dapat mengembangkan perubahan sejak lahir dengan dukungan
pelatihan. Namun karakter yang baik didukung oleh praktek yang
baik pula, dan jika dipengaruhi oleh kelompok yang buruk maka
hasilnya bisa tidak baik, begitu pula sebaliknya.
6. Pengertian Santri
Pengertian santri secara formal disebutkan dalam kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang yang mendalami agama Islam,
orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh, dan orang yang saleh.
Selain itu, ada juga yang menerjemahkan santri sebagai orang yang
berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadist serta teguh pendiriannya
dalam menuntut ilmu agama. Pengertian-pengertian tersebut sudah

sangat tepat untuk memaknai kata santri.?® Santri adalah seseorang yang

29 @Ala Santri, Ala Santri (Jakarta: Wahyu Qilbu, 2017), 3-4
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belajar agama di pondok pesantren dengan sungguh-sungguh.
Aktivitasnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan para ulama yang
selalu memperdalam pengetahuan tentang agama. Oleh karena itu,
santri juga sering disebut sekelompok orang yang taat beribadah dan
dianggap  sebagai  penerus para ulama dalam  berdakwah
memperjuangkan agama.*

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat di atas
bahwa santri adalah orang yang menuntut ilmu di suatu pondok
pesantren yang mempelajari ilmu agama secara sungguh-sungguh serta
dijauhkan dari kehidupan bebas karena terikat dengan tata tertib pondok
pesantren.

7. Indikator Santri Disiplin

Santri yang hidup di pesantren berarti seseorang yang mengikuti
atau menempuh pendidikan di pesantren. Kategori santri dapat
dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu santri mugim dan santri nglajo.®!

Santri mugim adalah santri-santri yang berasal dari daerah yang
jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Biasanya pondok
pesantren terdapat sebuah kepengurusan yang dipegang oleh santri

yang sudah lama tinggal dipondok. Mereka merupakan orang-orang

yang dianggap senior yang diberi tanggung jawab untuk mengurusi

%0 Happy Susanto dan Muhammad Muzakki, “Perubahan Perilaku Santri (Studi Kasus
Alumni Pondok Pesantren Salafiyah Di Desa Langkap Kecamatan Besuki Kabupaten Ponorogo),”
ISTAWA: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2016): 7,
http://journal.umpo.ac.id/index.php/istawa/article/view/361, diakses pada tanggal 12 Agustus 2020.

31 Siti Umi Mar’atul Husna “Penerapan ta’zir dalam peningkatan disiplin santri putri di
pondok pesantren Al-Jalil Li Ulumil Qur’an Brakas Timur Desa Terkesi Kecamatan Klambu
Kabupaten Grobogan” (Skripsi, Instutut Agama Islam Negeri Kudus, 2021), 18.
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kepentingan sehari-hari pondok pesantren. Selain itu santri yang sudah
memiliki kemampuan ilmu yang bagus, mereka di amanati santri-santri
baru agar mengajarinya belajar kitab di pondok. Jadi, santri yang sudah
senior juga bisa berperan sebagai guru di pesantren.

Santri nglajo adalah santri yang tidak tinggal di pondok karena
berasal dari desa-desa sekitar pondok. Mereka pergi ke pondok pada
saat mengikuti kegiatan saja (mengaji Al-Quran dan ngaji kitab) setelah
itu pulang ke rumah kembali. Kuantitas santri nglajo menjadi pembeda
antara pesantren kecil atau besar.

Pesantren besar biasanya memiliki santri nglajo lebih sedikit dan
santri mugimnya semakin banyak. Begitu juga sebaliknya, pesantren
kecil memiliki santri nglajo lebih banyak dibanding santri mugimnya.

Baik santri mugim ataupun santri nglajo mereka tetap terikat oleh
sebuah peraturan yang ada di pesantren. Mematuhi segala tata tertib di
pesantren merupakan salah satu bentuk kedisiplinan yang ada di pondok
pesantren.

Adapun indikator santri yang disiplin yaitu:*2
a. Ketaatan dan kepatuhan santri pada tata tertib pesantren

b. Loyalitas santri kepada pesantren

o

. Santri berperilaku sebagai tingkat keteraturan santri

o

. Tingkat ketertiban santri dalam menjalankan tugasnya sebagai santri

. Tingkat komitmen santri terhadap semua konsekuensi santri

(]

32 Siti Umi Mar’atul Husna “Penerapan ta’zir dalam peningkatan disiplin santri putri di
pondok pesantren Al-Jalil Li Ulumil Qur’an Brakas Timur Desa Terkesi Kecamatan Klambu
Kabupaten Grobogan” (Skripsi, Instutut Agama Islam Negeri Kudus, 2021), 19.
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f. Tingkat konsistensi kepatuhan santri terhadap aturan

8. Bentuk-bentuk Kedisiplinan Santri
Bentuk-bentuk kedisiplinan yang harus dimiliki oleh para santri
yaitu ;3
a. Disiplin dalam belajar

Kegiatan di pondok pesantren dimulai dari bangun tidur
hingga mau tidur kembali. Santri-santri disibukkan dengan segala
kegiatan yang telah terjadwal seperti shalat berjamaah setiap
waktunya, ngaji Al-Qur’an, ngaji kitab, sorogan Kkitab, sekolah
diniyah, dan lain sebagainya. Setiap santri diwajibkan mengikuti
aktivitas yang ada. Oleh karena itu santri dituntut untuk disiplin
dalam belajar, karena pembelajaran seperti ini bertujuan untuk
keberhasilan santri dalam menuntut ilmu di pondok pesantren. Jadi
untuk mengoptimalkan berjalannya pembelajaran di pondok
pesantren maka dibentuklah tata tertib untuk mengontrol santri-
santri dalam belajar.

Kedisiplinan santri biasanya terwujud saat mengadakan
muthalaah materi yang diajarkan oleh kyai atau ustadz sebelum dan
sesudah pembelajaran. Dengan cara seperti ini para santri bisa saling
bertukar pemahaman terkait materi yang sedang dipelajari sehingga

dapat menciptakan pemahaman yang lebik baik.

33 Siti Umi Mar’atul Husna “Penerapan ta’zir dalam peningkatan disiplin santri putri di
pondok pesantren Al-Jalil Li Ulumil Qur’an Brakas Timur Desa Terkesi Kecamatan Klambu
Kabupaten Grobogan” (Skripsi, Instutut Agama Islam Negeri Kudus, 2021), 19.
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b. Disiplin dalam menaati peraturan
Demi menjamin kelancaran dan Kketeraturan proses
pembelajaran, pihak pesantren telah menetapkan peraturan yang
harus dipatuhi oleh setiap santri. Setiap pondok pesantren juga
memiliki budaya dan tradisi masing-masing, jadi santri yang belajar
di sana harus menyesuaikan diri dan mentaati pola-pola aktivitas
yang berlaku di pondok pesantren yang ditempati. Budaya disuatu
pondok pesantren merupakan peraturan yang tidak tertulis, jadi para
santri bisa menteladani setiap perilaku atau contoh yang diberikan
oleh kyai atau para ustadz. Kemudian teladan yang baik tersebut
dilaksanakan oleh santri dan berusaha untuk tidak melanggarnya.
c. Disiplin dalam beribadah
Beribadah kepada Allah SWT merupakan kewajiban mutlak
bagi manusia. Hal ini sebagaimana firman Allah:
O agiadiyila (0Y) 033y iy Gall &315 aG
(9V)O3aaky olagilal KBY
Artinya :“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki
rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki
supaya mereka memberi Aku makan.” (QS. Adz-Dzariyat:
56-57).%
Ayat ini menunjukkan bahwa hal terpenting harus dilakukan
jin dan manusia adalah menyembah Allah dan mengabdi kepada-

Nya. Dalam tulisan ini yang akan dibahas hanyalah ibadah shalat,

walaupun setiap aktivitas manusia bisa bernilai ibadah. Karena

34 Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Exagrafika, 2009), 523
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shalat merupakan ibadah yang pertama kali akan dihisab pada hari
kiamat dan juga merupakan pokok dari semua ibadah.

Shalat merupakan perbuatan seseorang yang beriman dalam
situasi menghadap kepada sang Khalig. Oleh karena itu, jika kita
shalat dengan tekun dan terus menerus, itu akan menjadi sarana
pendidikan spiritual manusia yang efektif, memperbaharui dan
memelihara jiwa, dan mendorong kesadaran. Demikian pula,
menjalankan shalat dengan khusuk dapat mencegah segala jenis
kejahatan yang terjadi.

Dilihat dari segi kedisiplinan, shalat merupakan pendidikan
positif yang memungkinkan manusia dan masyarakat hidup secara
teratur. Oleh sebab itu di pesantren shalat sangatlah ditekankan
selain ibadah-ibadah yang lain. Bahkan ibadah shalat di pensantren
diwajibkan untuk berjamaah dan apabila tidak ikut berjamaah akan
dikenakan sanksi. Jadi, wajar jika santri di pondok pesantren harus
senantiasa melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu, hal ini
diharapkan untuk melatih kedisiplinan santri dalam beribadah.

Tujuan Kedisiplinan Santri

Menumbuhkan karakter disiplin pendidikan bukanlah membatasi
santri untuk melakukan apa yang diinginkan, tetapi hanya bertindak
dalam arah sikap bertanggung jawab dan gaya hidup yang baik dan
teratur. Dengan cara ini santri tidak akan merasa disiplin menjadi
beban, tetapi disiplin merupakan syarat yang diperlukan untuk

melaksanakan tugas sehari-hari.
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Dalam jurnal Fatah Yasin, Elizabet B. Hurlock berpendapat
bahwa tujuan dari semua disiplin ilmu adalah untuk membentuk
perilaku dengan cara berperilaku sehingga sesuai dengan peran yang
diberikan oleh kelompok budaya yang mengakui individu. Karena tidak
ada model budaya tunggal, maka tidak ada filosofi pendidikan anak
yang komprehensif yang dapat mempengaruhi bagaimana menanamkan
disiplin. Oleh karena itu, walaupun kelompok budaya memiliki tujuan
yang sama, namun metode khusus yang mereka gunakan dalam
kelompok budaya sangat berbeda, yaitu mengajarkan kepada anak
bagaimana berperilaku dengan cara yang memenuhi kriteria kelompok
sosial tertentu.®®

Setiap orang memiliki tujuan tertentu saat menerapkan sikap dan
tindakannya. Menurut Ellen G.White (1998), tujuan disiplin adalah
untuk mengatur diri sendiri, menaklukkan kekuatan kemauan,
mengembangkan  kebiasaan, menghancurkan benteng  setan,
mengajarkan rasa hormat kepada orang tua dan Tuhan, penurut atas
dasar prinsip dan bukan paksaan.®

Adapun tujuan disiplin menurut Charles adalah:

a. Tujuan jangka pendeknya adalah untuk melatih dan mengontrol anak

melalui pengajaran yang tepat.

%5 Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
Di Madrasah,” El-Hikmah: Jurnal Kependidikan Dan Keagamaan IX, no. 1 (2011): 127-128,
http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/2247, diakses pada tanggal 12
Agustus, 2020.

3% Abdurahman, “Budaya Disiplin Dan Ta’Zir Santri Di Pondok Pesantren,” Al-Riwayah:
Jurnal Kependidikan, 10, no. 1 (2018): 43, https://doi.org/10.32489/al-riwayah, diakses pada
tanggal 11 Agustus, 2020.
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b. Tujuan jangka panjangnya adalah mengembangkan dan

mengendalikan diri anak tanpa kendali eksternal.

Kedisiplinan memang sepatutnya diterapkan di pesantren, karena
untuk memenuhi kebutuhan santri dalam belajar. Tujuannya yaitu
untuk mencegah perilaku santri yang tidak sesuai yang bisa membuat
kegagalan santri. Akan tetapi agar santri dapat mendapatkan
keberhasilan dalam belajar.

Disiplin yang diharapkan adalah upaya untuk mengisolasi,
mengontrol, dan menahan. Padahal tidak hanya itu, di sisi lain juga
berhasil melatih, mendidik, mengatur hidup dan memperbaiki tatanan
kehidupan. Semua aktivitas akan santai, rapi, dan diselesaikan dalam
seluruh lingkup tanggung jawab.

Soekarto Indra Fachrudin menegaskan bahwa tujuan dasar
diadakan disiplin adalah:

a. Membantu membentuk karakter dan kepribadian anak didik agar
memiliki sifat bertanggung jawab.

b. Membantu anak mengatasi dan mencegah masalah disiplin dan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan belajar
mengajar di mana mereka mengikuti aturan yang ditetapkan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah
membentuk perilaku seseorang menjadi figur yang diakui oleh

lingkungan.®’

37 Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
Di Madrasah, ” El-Hikmah: Jurnal Kependidikan Dan Keagamaan IX, no. 1 (2011): 128,

http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/2247,  diakses  pada
tanggal 12 Agustus, 2020.
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10. Pentingnya Kedisiplinan Santri dalam Pendidikan Pondok
Pesantren

Pesantren adalah ibu dari pendidikan Islam di Indonesia. Pada
dasarnya, pesantren didirikan atas dasar kewajiban dakwah Islam, yaitu
penyebaran dan pengembangan Islam serta pembinaan Kketurunan
penerus dakwah. Oleh sebab itu, pesantren bertanggungjawab dalam
mencetak generasi yang berkualitas.

Pesantren biasanya mamiliki aturan yang harus dipatuhi oleh
santri untuk mencapai tujuan pendidikannya. Sikap disiplin santri
merupakan salah satu tujuan pendidikan pesantren. Dengan dibiasakan
bertindak disiplin, santri akan dilatih dan dikendalikan sehingga dapat
mengembangkan sikap pengendalian diri dan pengarahan diri sendiri.
Santri dapat menentukan sikapnya sendiri secara mandiri tanpa banyak
dipengaruhi oleh dunia luar. Santri juga akan lebih mudah menerima
pelajaran dari pesantren. Apabila santri tidak memiliki sikap disiplin,
maka santri tidak akan mampu dengan benar melaksanakan metode
khas yang digunakan dipesantren yaitu pengajian, sorogan, dan
bandongan. Tanpa disiplin yang tepat waktu, akan sulit bagi santri
untuk mengingat pelajaran. Tentunya jika santri tidak dapat
menerapkan sikap disiplin dalam mempelajari kitab maka akan sulit
bagi mereka untuk membaca dan menerjemahkan kitab, jika santri tidak
disiplin dalam mengikuti sistem pengajaran bandongan maka akan sulit

bagi mereka untuk menambah ilmu. Demikian pula dalam hal
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beribadah, santri harus mematuhi tata tertib yang dituntut oleh disiplin
ilmu, seperti shalat berjamaah, setoran sorogan, dan sebagainya. Jika
santri mengikuti aturan yang ditetapkan oleh kyai, maka santri akan
mendapatkan ridho kyai sehingga santri dapat memperoleh ilmu yang
bermanfaat.®
Pentingnya disiplin yaitu agar perilaku anak yang awalnya masih
buruk berubah menjadi lebih baik. Perubahan tingkah laku santri
disebabkan karena mengamati dan mengikuti aturan pondok pesantren.
Keputusan untuk merubah perilaku tersebut selanjutnya akan menjadi
kebiasaan yang tertanam dalam diri santri sehingga akan lebih baik
dalam mengikuti setiap pembelajaran.
Adapun konsep-konsep yang berkaitan dengan perubahan
perilaku seseorang yaitu:3®
a. Pertama, motivasi untuk patuh. Motivasi merupakan kekuatan
seseorang yang dapat mendorong untuk melakukan sesuatu. Jika
seseorang melakukan sesuatu, pasti ada alasan dibalik tindakan
tersebut;
b. Kedua, bertindak dan berbuat lebih baik. Seseorang akan bertindak
lebih baik dari sebelumnya apabila timbul kesadaran dalam dirinya
untuk taat dan patuh terhadap sesuatu yang berpengaruh dalam

kehidupan. Karena itu, tata tertib di pondok pesantren perlu

38 Abdurahman, “Budaya Disiplin Dan Ta’Zir Santri Di Pondok Pesantren,” Al-Riwayah:
Jurnal Kependidikan, 10, no. 1 (2018): 46-47, https://doi.org/10.32489/al-riwayah, diakses pada
tanggal 11 Agustus, 2020.

3% Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2008),
96-100.
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ditegakkan secara ketat dan konsisten;

. Ketiga, tidak seenaknya bertindak. Perilaku santri akan cenderung
seenaknya sendiri jika pesantren tidak memperhatikan peraturan dan
ketertiban pondok. Sebaliknya, santri tidak akan melakukan
perbuatan seenaknya jika peraturan di pondok ditegakkan dengan
baik. Peraturan pondok pesantren yang ketat dan konsisten dapat
menghalangi siswa untuk melakukan sesuatu yang ceroboh;

. Keempat, terorganisir. Jika pesantren tidak disiplin, maka akan
terjadi kekacauan, tidak teratur, perilaku tidak terkendali, dan
perilaku liar yang akan merugikan kegiatan belajar dan berdampak
buruk. Dalam hal ini, pelaksanaan peraturan di pesantren akan
membantu santri untuk dibina dan dibiasakan hidup tertib serta
bertanggung jawab;

. Kelima, perbaikan diri. Sebagai makhluk ciptaan tuhan, manusia
adalah makhluk yang tidak luput dari keterbatasan dan mungkin saja
lalai sehingga melakukan kesalahan. Di pesantren santri juga bisa
lalai dan melakukan kesalahan. Pemberian sanksi terhadap
pelanggar aturan dapat menyadarkan pelaku tersebut, sehingga
mereka tidak ingin mengulangi kesalahannya lagi. Dalam pikirannya
akan timbul pemikiran untuk memperbaiki diri agar bisa megurangi

pelanggaran yang terjadi.
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B. Penelitian terdahulu

1 Penelitian yang dilakukan Nita Setiani pada tahun 2020 dalam
skripsinya yang berjudul “Strategi Ta’zir dan Pendisiplinan Santri di
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Purwoketo”. Progam studi
Bimbingan Konseling Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Purwokerto. Jenis penelitian lapangan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan hasil penelitian bahwa jenis pelanggaran yang sering
dilakukan oleh santriwati adalah minggat, tidak ngaji, dan tidak
melaksanakan piket. Strategi yang dilakukan oleh pengurus dalam
menangani sati yang melanggar disiplin: 1) melakukan investigasi atas
laporan yang telah diperoleh dari santri. 2) memberikan peneguran jika
masih pelangaran ringan. 3) memberikan sanksi atau hukuman sesuai
dengan pelenggaran. 4) jika semua sudah dilaksanakan namun masih
tidak bisa mengontrol peilaku maka akan diserahkan kepada dewan
pembina. Adapun Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
dengan skripsi ini yaitu tujuan penelitian dan metode penelitian dan
metode penelitian. Perbedaannya terletak pada tempat penelitian, dan
objek penelitian

2 Penelitian yang dilakukan oleh Tiffanil Hikmah (2022) dalam skripsinya
yang berjudul “Penerapan teknik Behavior Chart Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santri Ma’had Al-Hikmah MAN 1 Gresik ” Progam studi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah (UIN KH Achmad

Siddig Jember). Jenis penelitian lapangan menggunakan pendekatan
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kualitatif dengan hasil penelitian bahwa: 1) penerapan teknik behavior
chart di M a’had Al-Hikmah MAN 1 Gresik efektif dalam meningkatkan
kedisiplinan santri. 2) Kendala peneapan teknik behavior chart di M
a’had Al-Hikmah MAN 1 Gresik disebabkan karena karakter santri yang
berebeda-beda dan miskomuniksi dengan pengurus. Persamaan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan skripsi ini yaitu sama-
sama membahas tentang kedisiplinan santri. Perbedaannya terletak pada
tempat penelitian, subjek dan teknik penelitian, jika pada skripsi ini
menggunakan teknik behavior sedangkan pada skripsi peneliti
menggunakan ta’zir.

Penelitian yang dilakukan oleh Tasih Amin (2019) dalam skripsinya
yang berjudul “Implementasi Ta’zir dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Santri di pondok pesantren Al Masruriyyah”. Progam studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Agama Islam (Universitas Hasyim Asy’ari)
dengan Jenis penelitian lapangan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan hasil penelitian bahwa 1) pondok pesantren Al Masruriyyah
mempunyai kegiatan rutinan yang wajib diikuti oleh seluruh santri
termasuk kegiatan dalam beribadah, seperti sholat jama’ah mengaji Al
Qur’an, mengaji kitab kuning, diba’iyah, qiro’ah, tahlil dan lain-lain. 2)
Implementasi Ta’zir dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri di
pondok pesantren Al Masruriyyah sudah berjalan dengan baik dan
menghasilkan perubahan yang lebih baik, karena kerja sama antara

pembina, pengurus dan santri. Persamaan penelitian yang dilaksanakan
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olen peneliti dengan skripsi ini yaitu ta’zir untuk Kkedisiplinan.

Perbedaannya terletak pada tempat penelitian.

No | Nama dan
Tahun Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 Nita Setiani | “Strategi Ta’zir | Persamaan Perbedaannya
pada tahun | dan penelitian terletak pada
2020 Pendisiplinan yang tempat
Santri di | dilaksanakan | penelitian,
Pondok oleh peneliti | dan objek
Pesantren Ath- | dengan penelitian
Thohiriyyah skripsi ini
Purwoketo” yaitu tujuan
penelitian
dan metode
penelitian
2 Tiffanil “Penerapan Persamaan Perbedaannya
Hikmah teknik Behavior | penelitian terletak pada
(2022) Chart Dalam | yang tempat
Meningkatkan dilaksanakan | penelitian,
Kedisiplinan oleh peneliti | subjek  dan
Santri Ma’had | dengan teknik
Al-Hikmah skripsi  ini | penelitian,
MANL1 Gresik ” | yaitu sama- | jika pada
sama skripsi ini
membahas menggunakan
tentang teknik

behavior
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kedisiplinan | sedangkan
santri. pada skripsi
peneliti
menggunakan
ta’zir.
3 Tasih Amin | “Implementasi | Persamaan Perbedaannya
(2019) Ta’zir  dalam | penelitian terletak pada
Meningkatkan | yang tempat
Kedisiplinan dilaksanakan | penelitian.
Santri di | oleh peneliti
pondok dengan
pesantren Al | skripsi ini
Masruriyyah” yaitu  ta’zir
untuk
kedisiplinan.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan deskripsi teoritis di atas, kerangka berpikir peneliti yaitu

dengan menghubungkan antara penerapan ta’zir dengan peningkatan

kedisiplinan santri. Pondok pesantren biasanya memiliki visi, misi, dan tujuan

dalam proses pembentukan dan pendirian lembaganya. Untuk mencapai

tujuan tersebut, pondok pesantren tentunya memiliki tata cara tersendiri yaitu

dengan adanya tata tertib yang disesuaikan dengan tujuan. Pada dasarnya

ta’zir bersifat pedagogik bukan kekerasan ataupun balas dendam. Jadi tujuan

pemberian ta’zir tidak hanya untuk membuat santri jera, akan tetapi lebih

untuk memberikan pemahaman dan menyadarkan santri bahwa hal yang

dilakukan itu tidak sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku di

lingkungan pesantren.
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Problematika kedisiplinan dalam dunia pendidikan menjadi salah satu
hal yang memerlukan perhatian khusus. Didasari oleh hal tersebut, kerangka
berpikir yang digunakan dalam penelitian ini meliputi konsep ta’zir yang ada
di pondok pesantren yaitu kebijakan yang diambil oleh pengasuh dan pengurus
pondok pesantren untuk menyikapi masalah kedisiplinan yang terjadi, tahapan
penerapan ta’zir meliputi pemanggilan, persidangan, dan pelaksanaan ta’zir,
dan dampak yang ditimbulkan dari penerapan ta’zir seperti peningkatan
kedisiplinan dalam beribadah, belajar, dan ketertian dalam mentaati tata tertib
pondok pesantren.

Berikut ini adalah kerangka berpikir dalam skripsi ini :

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Kurangnya kedisiplinan santri di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2

11

Penerapan ta *zir Dalam Peningkatan Disiplin
Santri Di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2

11

Penerapan ta ’zir di Pondok Darussalam Blokagung 2, diambil dari
keputusan dan kesepakatan Pengasuh dan Pengurus, disesuaikan dengan
tingkat pelanggaran yang dilakukan santri .

1l

Penerapan ta zir di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2, dilakukan
melalui beberapa tahapan, meliputi Pemanggilan, Persidangan, dan
Pelaksanaa ta ’zir

11

Menimbulkan efek jera bagi santri yang melanggar petaturan, sehingga
menigkatkan kedisiplinan santri, dalam berbagai hal, seperti disiplin
dalam beribadah, belajar, dan menaati peraturan.




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Peneltian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif adalah jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau perhitungan lainnya. Jenis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menganalisa fakta
yang terjadi, untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat interaksi antara peneliti dengan sumber data pada saat
pengumpulan data.*’ Data-data yang akan diolah dan dihasilkan bersifat
deskriptif atau kata-kata bukan numerik. Pendekatan kualitatif juga dapat
memberikan secara langsung kebenaran hubungan antara peneliti dan
informan. Oleh karena itu dalam melakukan penelitian ini, peneliti datang
langsung ke lapangan untuk melihat langsung lokasi penelitian yaitu di Dusun
Krajan Desa Setail Kecamatan Genteng serta melakukan wawancara langsung
dengan responden. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena
penelitian tersebut dinamis dan holistik sehingga tidak mungkin data dijaring
dengan metode penelitian kuantitatif. Selain itu peneliti bermaksud

memahami situasi secara mendalam, menemukan pola dan teori.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), 8.

34
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Data yang dikumpulkan berupa transkip wawancara dengan santri yang
sering kena ta’zir, dan pengurus pondok. Selain itu juga terdapat gambaran
kondisi kedisiplinan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Genteng,
bukan data berupa angka namun berupa data deskriptif. Dalam penelitian
kulaitatif, proses lebih ditekankan daripada hasilnya. Penelitian kulaitatif
harus memiliki batas dengan menentukan fokus permasalahan yang akan
diteliti oleh seorang peneliti. Desain dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara, karena desain dapat berubah sesuai dengan kenyataan yang ada
dilapangan.*

Hasil akhir yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan menggunakan
penelitian kulaitatif harus menghasilkan informasi yang bermakna mengenai
topik penelitian. Selain itu juga dapat menghasilkan sebuah ilmu baru yang
bisa digunakan untuk membantu mengatasi permasalahan dan meningkatkan
kualitas hidup manusia. Proses memperoleh data atau informasi dalam
penelitian kualitatif terdiri dari beberapa tahap yaitu observasi, wawancara
dokumentasi, dan triangulasi.*?

Oleh sebab itu, peneliti langsung ke pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 dengan menekankan menggunakan wawancara dan observasi
untuk mendapatkan data mengenai situasi sosial yang ada di lokasi penelitian
tersebut. Situasi sosial diantaranya terdiri dari kyai, santri, pengurus dan
pondok pesantren itu sendiri hingga aktivitas berupa penerapan Ta’zir

terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2.

41 Mukhamad Saekhan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Kudus: Nora Media Enterprise,
2010), 21.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), 225.
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B. Lokasi Penelitian

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Andi Prastowo, ada tiga kriteria
lapangan yang bisa dipilih untuk penelitian kualitatif. Pertama, situasi yang
didalamnya terdapat persoalan yang substantif dan teoritik serta terbuka untuk
diteliti. Kedua, lokasi mudah dikunjungi dan sering dikunjungi. Ketiga, lokasi
yang didalamnya terdapat pokok-pokok masalah yang asing sehingga menarik
minat penelitian dan belum pernah dipecahkan dengan pengetahuan atau
kemampuan profesional .*3

Lokasi penelitian di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Dusun
Krajan, Desa Setail, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi. Lokasi
tersebut dipilih peneliti karena melihat pondok yang masih terbilang bebas
menyebabkan banyak terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh santri sehingga
diberlakukan sebuah ta’zir. Dengan adanya penerapan ta’zir santri di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung 2, diharapkan santri menjadi lebih taat pada
peraturan dan lebih rajin dalam melaksanakan kegiatan.

Berdasakan pengamatan peneliti, di pondok pesantren ini memiliki kyai
dan kepengurusan yang berusaha untuk meningkatkan kedisiplinan santri
dalam seluruh pelaksanaan kegiatan di pondok. Berangkat dari situ, peneliti
tertarik untuk mengangkat judul penelitian tentang “Penerapan Ta’zir dalam
Peningkatan Disiplin Santri di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2

Setail Genteng.”

43 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 102.
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C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif keberadaan peneliti di lingkungan penelitian
sangat diperlukan. Agar penelitian berjalan dengan maksimal. Dalam metode
kualitatif, peneliti memiliki peran mengamati dan bersifat netral terhadap
semua kejadian atau peristiwa yang sudah berlangsung di lingkungan
penelitian. Kehadiran peneliti bertujuan untuk menggali dan menemukan
informasi secara detail di lingkungan penelitian.
D. Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa subyek penelitian guna
mendukung terkumpulnya data yang benar-benar valid dan relevan dengan
apa yang ada di lapangan. Subyek penelitian atau informan yang peneliti pilih
adalah Pengurus pondok pesantren, dan 11 Santri pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 yang melanggar peraturan. Dengan adanya subyek
penelitian dianggap dapat memberikan informasi mengenai situasi
kedisiplinan yang ada di pondok pesantren, dan penerapan ta’zir yang
terlaksana di pondok pesantren, serta pengaruh ta’zir terhadap kedisiplinan
santri. Data-data yang diperoleh dari subyek penelitian dapat berupa gambaran
umum pondok pesantren Darussalam Blokagung 2, pelaksanaan pembelajaran
yang ada di pondok pesantren, kedisiplinan santri terhadap kegiatan pondok,
tata tertib pondok pesantren, dan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di
pondok pesantren.
E. Sumber Data
Hakikatnya, sebuah penelitian yaitu kegiatan mencari data sebanyak-

banyaknya untuk mendukung hasil dari penelitian tersebut. Data merupakan
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bukti atau fakta dari suatu peristiwa yang digunakan sebagai bahan untuk
memecahkan suatu permasalahan. Peneliti menggunakan data-data yang
dijadikan acuan yang diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya :#

1. Data Primer (Primary Data)

Data primer adalah suatu sumber data yang diperoleh secara
langsung guna memberikan informasi kepada peneliti, misalnya melalui
pengamatan atau observasi ke lokasi penelitian yaitu Dusun Krajan, Desa
Setail, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi dan wawancara
langsung untuk memperoleh data informasi mengenai kegiatan yang ada
di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2, tata tertib santri pondok
pesantren, serta penerapan ta’zir dan pengaruhnya terhadap kedisiplinan
santri. Data yang diperoleh dengan observasi langsung dan dilakukan
langsung ke lapangan yaitu di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
untuk melakukan interaksi dengan para pengurus maupun santri serta
pihak-pihak yang terkait seperti badal atau wakil dari pengasuh pondok,
guna memperoleh data-data yang valid berupa catatan pelanggaran santri,
daftar tata tertib pondok, tingkat kedisiplinan santri, jenis-jenis ta’zir yang
diterapkan di pondok, dan pelaksanaan pembelajaran di pondok. Data
tersebut dimaksudkan agar hasil penelitian yang dilakukan bisa maksimal
dan optimal. Data primer bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan yang diperoleh secara langsung dari keterangan informan.*®

2. Data Sekunder (Secondery Data)

44 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 152.
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), 225.



39

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung untuk memberikan informasi kepada peneliti, misalnya dari pihak
lain atau dari dokumen-dokumen.*® Adapun sumber sekunder yang peneliti
peroleh adalah data-data mengenai dokumentasi berupa beberapa arsip
meliputi tata tertib pondok pesantren, dan daftar ta’zir berdasarkan jenis
pelanggarannya. Data-data tersebut untuk melengkapi data dari hasil
observasi dan wawancara yang diperoleh dari pengurus pondok, dan santri
pondok pesantren. Dari beberapa sumber data yang diperoleh yaitu primer
dan sekunder, peneliti dapat menganalisa data yang didapatkan untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat dan terpercaya. Dalam penelitian ini,
peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui tentang penerapan ta’zir
terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
Setail Genteng.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang penting dimana perlunya
menggali berbagai informasi yang digunakan sebagai data dalam penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Wawancara

Teknik wawancara merupakan pengumpulan data yang efektif untuk
menggali informasi yang diperlukan. Sebagian besar data yang peneliti
butuhkan tentang penerapan ta’zir terhadap kedisiplinan santri di pondok

pesantren Darussalam Blokagung 2 diperoleh melalui wawancara dengan

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), 225.
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beberapa informan. Adapun subjek wawancara yang peneliti ambil adalah
Pengasuh pondok pesantren Darussalam Blokagung 2, Pengurus pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2 dan 11 Santri pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2.

Tujuan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui
wawancara yaitu untuk memperoleh hasil yang intensif serta terbuka dengan
mengajukan beberapa pertanyaan dan narasumber dapat menjawab sesuali
dengan pendapatnya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang suatu permasalahan yang diteliti.

. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan metode observasi adalah
melakukan pengamatan langsung ke tempat penelitian. Dalam hal ini,
peneliti datang dan melakukan pengamatan langsung ke Dusun Krajan,
Desa Setail, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi. Adapun
observasi yang dilakukan peneliti adalah nonpartisipan artinya peneliti tidak
ikut serta ke dalam objek yang akan diteliti namun hanya sekedar sebagai
pengamat. Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan data tentang letak
geografis, infrastruktur dan tata tertib pondok pesantren, serta penerapan
ta’zir berdasarkan jenis pelanggarannya.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dianggap

mudah dalam proses penelitian. Dokumentasi dapat berupa gambar, tulisan,

atau arsip-arsip yang terkait.
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Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan peneliti untuk
mendapatkan data terkait dengan penerapan ta’zir dan kedisiplinan santri di
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2. Dokumentasi ini digunakan
untuk memperkuat dan mendukung informasi yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara. Melalui teknik ini diperoleh data dan dokumen
seperti kegiatan pembelajaran di pondok pesantren, visi dan misi pondok
pesantren, daftar tata tertib pondok pesantren, penerapan ta’zir, daftar
macam-macam ta’zir, dan struktur kepengurusan yang ada di pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2. Sehingga data yang diperoleh akan
lebih valid dan bisa dipertanggung jawabkan.

G. Ananlisis Data
Penelitian kualitatif dalam teknik analisis merupakan menarik
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh mulai dari tahap awal
pengamatan hingga bagian akhir. Adapun aktivitas dalam tahap analisis data

menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, antara lain:*’

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah aktivitas memfokuskan pada data yang penting
saja dengan merangkum dan memilih hal-hal pokok kemudian dicari tema
dan pola sehingga membuang hal yang dianggap tidak perlu. Reduksi data
dapat dilakukan dengan cara membuat abstraksi yaitu membuat suatu
rangkuman yang didalamnya berisi inti dari pertanyaan-pertanyaan dalam

penelitian. Untuk melakukan reduksi data, peneliti harus secara pasti dan

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), 246.
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terus menerus melakukan penelitian untuk memperoleh hasil penggalian
data dan menghasilkan inti data dari penelitian tersebut.*®

Pada tahap ini peneliti langsung ke lapangan di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng sebagai tempat penelitian, maka
peneliti akan memperoleh banyak data. Kemudian setelah data-data
terkumpul akan dilakukan tahap reduksi data, peneliti akan memilah data
yakni dengan memfokuskan pada data-data inti yang berhubungan dengan
penerapan ta’zir terhadap kedisiplinan santri, data-data tersebut meliputi :
a. Pelaksanaan pemberian ta’zir bagi santri yang melanggar peraturan.

b. Kedisiplinan santri dalam mengikuti kegiatan di pondok.
c. Pengaruh dari penerapan ta’zir terhadap kedisiplinan santri.

Data-data tersebut akan difokuskan oleh peneliti, sehingga data
tersebut dapat kredibel melalui observasi dan wawancara.

2. Data Display (Penyajian Data)

Tahap selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif.
Peneliti menyajikan data dengan menyusun sejumlah informasi yang
komplek untuk disederhanakan. Penyusunan dilakukan dengan sistematis
dan dibentuk dalam tema-tema pembahasan agar mudah dipahami. Dalam
hal ini, data yang telah melalui tahap reduksi data akan diolah dan disajikan

oleh peneliti dalam bentuk teks naratif.

48 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media
Publising, 2015), 122-123.
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Verifikasi merupakan tahap penarikan kesimpulan informasi dengan

menggambarkan secara utuh mengenai objek penelitian berdasarkan

informasi yang telah tersusun dalam penyajian data sesuai hasil penelitian.

Semua data yang diperoleh dan bersangkutan dengan penelitin ini akan

disimpulkan dan diharapkan dalam penelitian ini akan mewujudkan tujuan

dari penerapan ta’zir untuk meningkatkan kedisiplinan santri.

P

Data
collection

Data
reduction

—

Conclusion:
Drawing/verifying

Sumber : Buku Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, karangan

H. Keabsahan Data

sugiono, (2015).

Langkah selanjutnya adalah pemeriksaan keabsahan data. Untuk

menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan.

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.

Ada dua kriteria yang digunakan, yaitu penerapan ta’zir, kondisi ta’zir dan

kedisiplinan santri.
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Usaha peneliti untuk memperoleh keabasahan data-data temuan di
lapangan dalam penelitian ini, yaitu dengan melakukan pemeriksaan
keabsahan data menggunakan kriteria teknik penelitian lapangan.
berkonsentrasi pada pengujian data yang telah diperoleh. Apakah data
tersebut itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau
tidak. Jika dicek lagi, data yang didapat memang kredibel, maka ruang
lingkup observasi dapat dihentikan. Dalam hal ini peneliti mengguanakan
teknik triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai macam cara dan waktu. Dalam pengertian lain triangulasi adalah
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.*

Selanjutnya teknik pemeriksaan data dalam penelitian ini peneliti
hanya menggunakan teknik triangulasi sumber. Trianggulasi sumber yaitu
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. ® Dengan upaya yang dilakukan yaitu
membandingkan hasil observasi dengan wawancara.

I. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini perlu adanya tahapan-tahapan yang

harus di lakukan oleh peneliti, meliputi:
1. Tahap Persiapan
Dalam melaksanakan tahap ini ada beberapa langkah yang harus di

lakukan peneliti, yaitu:

4 Lexy J. Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
20040), 330.

%0 Lexy J. Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004, 331.
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a. Menentukan masalah yang akan diteliti
b. Permasalahan yang diteliti sesuai dengan permasalahan yang terjadi
dilapangan

c. Menyususn instrument

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan panggilan data dengan
melaksanakan wawancara dengan informan yang sudah di tentukan

peneliti dang menggunakan instrument yang sudah dibuat

3. Tahap Penulisan Laporan
Tahap penulisan laporan ini merupakan tahap akhir dari rangkaian
proses penelitian. Membuat laporan hasil penelitian secara tertulis perlu di
buat agar peneliti dapat mengkomunikasikan hasil penelitiannya kepada

pembaca atau penyandang dana.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2 Setalil
Genteng Banyuwangi.

Pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng Banyuwangi
adalah suatu lembaga yang berada di di JI. Raden Wijaya No.supono, Jalen I,
Setail, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68486,
Indonesia. RT. 004 RW.006. Berawal dari angan KH Ahmad Hisyam Syafa’at
yang saat itu di bonceng oleh KH Muhktar Syafa’at ingin pulang ke Blokagung
melewati tanah ini dan sekeika muncul inisiatif ingin membeli tanah ini untuk
lahan pendidikan karena letaknya yang geografis dan dekat dengan Kota.
Namun pembelian tanah itu tidak berjalan dengan mulus karena ada juga pihak
lain yang ingin membeli tanah ini.

Seiring berjalanya waktu, pemilik tanah memberikan tanah ini kepada
pihak lain yang saat itu menjadi saingan Abah Kyai, tapi karena pihak lain
kekurangan dana untuk membayar tanah tersebut akhirnya tanah ini diserahkan
kepada Abah Kyai.>

Pada tahun 2017 pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail
Genteng ini akhirnya didirikan dengan pengasuh pertama KH. Ahmad Hisyam
Syafa’at. Pondok pesantren ini merupakan sebuah yayasan yang bergerak
dibidang sosial dan pendidikan, setelah sekian tahun berdiri, pondok pesantren

Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng telah memiliki beberapa unit

51 KH Ahmad Hisyam Syafa’at, wawancara oleh penulis, 27 Mei , 2022, transkip 1.

46



47

pendidikan yakni Madrasah Diniyyah Dzarul Adzkiya’, TPQ Nurul Qur’an,
SMK Darussalam Blokagung 2.

Seiring berjalanya waktu pondok pesantren Darussalam Blokagung
2 mempunyai 14 santri pindahan dari pondok pusat yaitu pondok pesantren
Darussalam Blokagung Karangdoro, Tegalsari, Banyuwangi, ke 14 santri
tersebut merupakan santri pilihan Abah Kyai Hisyam untuk menempat di
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2, sementara fasilitas yang ada saat
itu adalah kamar dan mushola yang saat itu dijadikan santri-santri sholat,
mengaji dan sekolah.5?

Berhubung KH Ahmad Hisyam Syafa’at menetap di Dusun Blokagung
(pondok pusat) akhirnya beliau memberikan amanah kepada KH Muhammad
Riza Aziziy Hisyam untuk menjadi Khodimul Ma’had (pengurus) pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng, beliau merupakan putra
pertama KH Ahmad Hisyam Syafa’at. Sebelum amanah tersebut sepenuhnya
di pegang oleh Abah Kyai Riza, pondok ini sempat di asuh oleh Agus Bahrul
Ulum selama kurang lebih 5 tahun. Selama masa kepengasuhan beliau pondok
ini berjalan dengan situasi yang naik turun, hal itu terjadi juga bukan
sepenuhnya karena pengasuh belum menetap dipondok, tapi kepengurusan
juga sangat berpengaruh pada kedisiplinan dan semangat santri. Sejalan dengan
masa kepengasuhan Abah Ulum pondok Blokagung 2 juga tidak berhenti
melakukan pembangunan gedung, diantaranya gedung pendidikan untuk
sekolah menengah kejuruan, sekolah diniyah, ndalem pengasuh dan terakhir

masjid. Setelah berjalan 5 tahun pembangunan ndalem dan gedung pendidikan

52 KH Ahmad Hisyam Syafa’at, wawancara oleh penulis, 27 Mei , 2022, transkip 1.
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sudah selesai dan akhirnya kepengasuhan pondok Blokagung 2 di amanahkan
sepenuhnya kepada Abah Kyai Riza yang saat ini telah menetap di pondok
pesantren.

Santri-santri sering menyebut pondok pesantren Darussalam Blokagung
2 dengan sebutan DarSta (Darussalam Setail), ada juga yang menyebutnya
pondok Gumuk. Penggunaan nama Darussalam Blokagung 2 merupakan
tafa’'ulan (berusaha meneladani) dan tabarukan (berharap berkah) kepada
pondok pesantren Darussalam Blokagung karena keberhasilanya dalam
perjuangannya di dunia pendidikan karena sudah tidak diragukan lagi bahwa
pondok pesantren Darussalam Blokagung telah dapat mengantarkan banyak
santri-santri menjadi orang-orang yang bermanfaat dan berguna bagi
masyarakat, agama, nusa, dan bangsa.

Santri semakin bertambah pada setiap tahunnya setelah pembangunan
gedung mulai selesali, tapi seiring bertambahnya santri banyak juga santri yang
boyong. Saat ini jumlah santri mencapai 70 santri, 3 santri putri dan 45 santri
putra dari 70 santri, 22 santri boyong dikarenakan sudah lulus SLTA dan
rencana ingin kuliah di luar istitusi.

Sementara untuk jumlah ustadznya terdiri dari 10 yaitu 6 menetap di
pondok dan yang 4 dari alumni pondok pesantren Darussalam Blokagung
pusat.>® Berikut merupakan struktur kepengurusan pondok pesantren

Darussalam Blokagung 2:>

53 Observasi penulis, dikutip pada tanggal 15 April 2022
% Buku arsip kepengurusan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2.
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Pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng

Banyuwangi juga memiliki beberapa lembaga pendidikan, yaitu:>

1. SMK Darussalam Blokagung 2

SMK Darussalam blokagung dua adalah sekolah menengah
kejuruan. Adapun jurusan yang tersedia ada dua yaitu RPL (Rekayasa
Perangkat Lunak) dan Perhotelan.

. Majlis Ta’lim

Majlis Ta’lim adalah tempat untuk pelatihan/belajar bagaimana cara
berceramah, pidato maupun berinteraksi di depan banyak orang.
. Madrasah diniyah

Madrasah diniyah merupakan pendidikan agama yang diberikan
kepada seluruh anak/remaja di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
Setail Genteng Banyuwangi dengan kegiatan mengaji maupun pemberian
materi ilmu nahwu, sorof ataupun tajwid.

. Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman pendidikan ini digunakan untuk melatih atau mengajari

mereka tentang Al Qur’an, baik itu dari segi tajwid, makhorijul huruf

maupun pemaknaan.

Verifikasi Data

Dalam proses verifikasi data peneliti mengguanakan 2 point yang diambil dari

fokus penelitian yakni:

1. Penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail

Genteng, dalam pelaksanaannya melalui beberapa tahapan diantaranya:

% Hasil Observasi oleh peneliti pada tanggal 20 April , 2022.



50

Menurut keterangan dari wawancara dengan Muhammad Ansori
selaku pengurus keamaan, yaitu sebagai berikut :

“Ketika ada kasus pelanggaran, sebagai  pengurus
bertanggungjawab untuk menuntaskan masalah tersebut. Santri
yang diduga melakukan pelanggran dipanggil utuk dimintai
keterangan dan memanggil beberapa saksi juga, setelah itu
dilakukan peridangan terkait kasus yang sedang terjadi. Apabila
santri tersebut terbukti bersalah maka baru dikasih ta’zir atau
hukuman sebagai bentuk konsekuensi bagi santri tersebut atas
kesalahannya. ™®

Pendapat serupa dituturkan oleh Akbar Hidayatullah selaku

pengurus keamanan juga, yaitu sebagai berikut :

“Ketika ada kasus pelanggaran, kita yang sebagai keamanan
berwenang untuk mengurusnya kang. Saat mendapat laporan atau
melihat sendiri pelanggaran tersebut. Untuk tahap-tahapnya itu
pertama santri yang sebagai pelaku kita panggil mbak, selanjutnya
kita adakan sidang untuk memintai keterangan santri tersebut, jika
memang terbukti bersalah maka akan diberi hukuman berupa
ta’zir yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di PP.
Darussalam Blokagung 2.

Jadi, memang pada pelaksanaannya, proses pemberian ta’zir di
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 itu ada tahap-tahapnya, tidak
semerta-merta pengurus langsung memberi ta’zir tanpa adanya prosedur
dahulu. Tahapan tersebut meliputi, pemanggilan, persidangan, lalu baru
pemberian ta’zir.

Penerapan ta’zir didasarkan pada tujuan utama didirikannya pondok
pesantren. Tujuan podok pesantren adalah untuk melatih santri agar dapat

memenuhi harapan orang tuanya dan menjadikan dirinya lebih baik.

Pondok pesantren menyediakan serangkaian peraturan berupa norma-

%6 Muhammad Ansori, wawancara oleh penulis, 20 Mei 2022, transkip 1.
57 Akbar Hidayatullah, wawancara oleh penulis, 25 Mei 2022, transkip 2.
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norma islami yang digunakan untuk menuntun anak-anak yang
menjalankan pendidikan di pondok pesantren. Penerapan ta’zir merupakan
salah satu bagian dari peraturan tersebut yang bertujuan agar santri dapat
melaksanakan segala aktivitas pesantren dengan tertib dan membimbing
santri agar lebih sadar diri di masa depan. Apabila seorang santri
melanggar ketentuan peraturan, maka akan dikenakan hukuman yang
diberikan oleh pengurus atau pengasuh. Oleh karena itu, ta’zir dapat
dijadikan sebagai motivasi diri bagi santri. Santri akan selalu berusaha
untuk membuat dirinya tidak melakukan kesalahan dan berintropeksi diri
sehingga timbul kesadaran bahwa segala perbuatan atau aktivitas yang
dilakukan ada konsekuensinya.

Begitu pula di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 juga
menerapkan hukuman atau ta’zir dengan tujuan untuk memberi pelajaran
kepada santri yang melanggar peraturan pondok. Disamping itu juga
berfungsi untuk membuat jera dan menyadarkan santri agar tidak
melakukan pelanggaran lagi serta membuat santri lebih disiplin®®

Di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 diterapkan beberapa
jenis ta’zir seperti dalam tabel berikut ini.>

Tabel 4.1 Jenis ta’zir yang di terapkan di pondok pesantren Darussalam

Blokagung 2
No. Jenis Pelanggaran Kategori Takzir
1 Membawa HP Disita dan tidak
dikembalikan

%8 Ali musyafa, wawancara oleh penulis, 28 Mei 2022, transkip 3.
% Buku Arsip Dokumentasi Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 2
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2 Tidak mengikuti shalat Tadarus AlQur’an
berjamaah sambil berdiri selama 1
jam di depan asrama
Ringan
3 Tidak mengikuti sorogan Membersihkan halaman
Kitab pondok
4 | Tidak mengikuti kegiatan Kondisional/sesuai
pondok (ngaji kitab, kebijakan pengurus
sorogan kitab, ngaji Al-
Qur’an)
5 Tidur / Menginap di luar Berat Di kom, digundul, dan
Pesantren membaca Al Qur’an di
depan asrama

Sumber : Buku daftar jenis-jenis ta’zir yang ada di pondok pesantren

Darussalam Blokagung 2.

Menurut keterangan dari Kang Wayan Agus selaku ketua pondok
bahwasanya jenis ta’zir yang diterapkan di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 berupa hukuman ringan, sedang, sampai berat, sesuai dengan
wawancaranya sebagai berikut:®°

“Jenis-jenis hukuman atau ta’zir di PP. Darussalam Blokagung 2
ada beberapa Kang disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya,
ada yang ringan dan berat. Biasanya ta zir yang termasuk kategori
ringan sampai itu diberikan kepada santri yang melanggar
peraturan seperti keluar pondok tidan ijin, tidak mangikuti jamaah.
Adapun yang tergolong hukuman ringan yaitu seperti didenda dan
hukuman fisik berupa membersihkan halaman pondok, tadarus Al
Qur’an di depan asrama. dan lain-lain. Sementara itu yang
tergolong hukuman berat yaitu apabila ada santri yang

60 Wayan Agus, wawancara oleh penulis, 1 Juni, 2022, transkip 4.
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tidur/menginap di luar pondok pesantren. Ta’zir yang diberikan
apabila terlalu parah pelanggarannya akan disowankan kepada

pengasuh untuk diboyongkan.”

Namun dalam pelaksanaannya, pengasuh dan pengurus masih tetap

mengutamakan rasa kasih sayang. Bukan semata-mata memberi hukuman

dengan maksud balas dendam, akan tetapi lebih ke rasa ingin meperbaiki

atau memberi

pelajaran karena pada dasarnya seorang pengasuh

menginginkan santri-santrinya disiplin dan sukses dalam belajar. Seperti

yang diutarakan IL santri yang membawa Handphone:

“Saya selaku santri yang pernah mendapatkan ta’zir merasakan
bahwa saat pengurus memberikan ta zir tidak bermaksud menyiksa,

karena memang tujuan dari

pemberian hukuman itu untuk

memperbaiki perilaku kami (santri) agar berubah menjadi lebih baik
dan berperilaku disiplin, dan sejak saat itu saya mulai terbiasa
dengan perilaku disiplin dengan menaati tata tertib yang ada di
pondok pesantren .6

Pada umumnya, pelaksanaan hukuman dilakukan akibat adanya

pelanggaran yang dilakukan oleh santri.

Berikut ini tabel pelanggaran yang pernah terjadi :

Tabel 4.2 Beberapa Pelaggaran di PP. Darussalam Blokagung 2

No. Jumlah Pelanggaran Ta’zir
1 4 santri Membawa Disita dan tidak di
Handphone kembalikan
2 2 santri Tidur/Menginap Digundul dan tadarus Al
di luar pondok Qur’an didepan asrama

61 Hasil wawancara oleh penulis dengan santri yang melanggar peraturan , 28 Mei 2022,

transkip 5.
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3 2 santri Tidak mengikuti | Membersihkan Halaman
Diniyyah Pondok Pesantren
4 3 santri Pulang tidak ijin Membersihkan Halaman
Pondok

Sumber : Buku daftar jenis-jenis ta’zir yang ada di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung 2.

Hukuman tersebut bertujuan untuk membuat jera si pelaku agar tidak
berani mengulangi kesalahan pada kemudian hari. Menurut keterangan
yang diutarakan DK selaku santri yang pernah tidur di luar pondok:®2

“Ta’zir yang pengurus berikan tidak secara spontan, tapi karena
adanya pelanggaran yang santri perbuat. Seperti Ketika saya
digundul dan mengaji di depan asrama, ta’zir itu yang membuat
saya jera dan berfikir dua kali untuk mengulanginya”

Pernyataan serupa diungkapkan oleh VM selaku santri yang pernah
tidak mengikuti sekolah diniyyah:

“Saat itu pertama kali saya mendapatkan ta’zir dikarenakan tidak
mengikuti sekolah diniyyah dengan hukuman membersihkan
halaman pondok. Setelah mendapatkan ta’zir membuat saya jera
dan kapok untuk mengulangi pelanggaran tersebut, dan juga
memberikan pelajaran bagi saya untuk selalu berperilaku disiplin
dengan ijin jika tidak bisa mengikuti kegiatan yang dilaksnakan
dipondok pesantren”

Jadi secara tidak langsung dengan adanya ta’zir dimaksudkan
sebagai upaya mendidik santri. Penerapan ta’zir di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 bertujuan untuk melatih kedisiplinan santri

dengan dingiringi serangkaian tata tertib yang harus di patuhi oleh seluruh

62 Hasil wawancara oleh penulis dengan santri yang melanggar peraturan , 28 Mei 2022,
transkip 6.
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santri. Ta’zir berperan sebagai pengatur tindakan santri agar menjadi lebih
baik, sejalan dengan tujuan diadakannya tata tertib pondok itu sendiri.®

Apabila pondok pesantren menjunjung tinggi peraturan dan santri
yang melakukan kesalahan tidak di berikan hukuman, maka perilaku santri
akan menjurus ke tindakan yang tidak baik. Tanpa adanya peraturan,
kegiatan atau aktivitas di pesantren akan kurang terkontrol karena tidak
ada yang mengontrolnya. Oleh sebab itu, adanya tata tertib di pondok
pesantren diiringi dengan penerapan ta’zir sebagai pengingatnya.

Untuk meningkatkan kedisiplinan santri, pondok Darussalam
Blokagung 2 memiliki konsep tersendiri untuk menjamin terlaksananya
tujuan pendidikan di pondok pesantren tersebut. Konsep tersebut berupa
pola pengasuhan dan kepengurusan dalam menerapkan sebuah peraturan
dan ta’zir yang baik sebagai wujud penegasan agar teciptanya kedisiplinan
santri. KH. Muhammad Riza Aziziy Hisyam M.IEB., sebagai Khodimul
Ma’had pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 selalu memantau
setiap perilaku santri di pondok, beliau juga selalu memberi nasehat bagi
santri yang melakukan pelanggaran. Begitu juga pengurus Yyang
merupakan wakil dari pengasuh pondok dan bertanggungjawab untuk
mengatur segala aktivitas yang terjadi di pondok pesantren.®*

Untuk menjaga perilaku santri agar tidak menyimpang dan
memotivasi mereka untuk bertindak sesuai dengan peraturan yang berlaku,
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 melakukan penegasan (ta’zir)

peraturan oleh pengasuh dan pengurus pondok. Kedisiplinan santri

83 Observasi peneliti, pada tanggal 22 Mei 2022.
84 Hasil Observasi oleh peneliti pada tanggal 29 Mei 2022.
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merupakan kewajiban dan harus ditegakkan oleh pengasuh dan para
pengurus untuk menciptakan suasana tertib dalam kegiatan pembelajaran
di pesantren. Disiplin dapat memberi perubahan tingkah laku dan prestasi
santri. Jadi, apabila kepengurusan pondok pesantren kurang memperhatian
peraturan dan kedisiplinan santri, maka akan banyak terjadi perilaku santri
yang menyimpang sehingga prestasi pun terpengaruh.

Menurut observasi yang di lakukan peneliti, pemberian ta’zir di
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 mengandung unsur-unsur
pendidikan, sebab cara penerapannya penuh dengan rasa cinta dan kasih
sayang, meninggalkan kesan di hati para santri, menimbulkan rasa jera dan
penyesalan pada santri, serta diberi harapan dan kepercayaan dari nasihat
yang diberikan oleh pengasuh pondok. Unsur-unsur pendidikan tersebut
terlihat dari macam-macam ta’zir yang diberikan kepada santri misalnya,
mengaji Al-Qur’an beberapa juz agar kualitas ngaji santri meningkat,
hukuman berupa piket membersihkan lingkungan pondok melatih agar
santri bisa lebih menjaga kebersihan, dan lain sebagainya.®®
Kedislipinan Santri setelah adanya ta’zir di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 Setail Genteng.

Seorang santri bisa dikategorikan disiplin apabila perilaku mereka
sesuai dengan apa yang telah di tetapkan dalam tata tertib yang berlaku di
pondok pesantren. Setelah adanya ta’zir tingkat kedisiplinan santri terlihat
selalu bertambah baik, bisa dilihat pada keseharian santri, yaitu perilaku

atau sikap yang menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan dan tidak

85 Hasil Observasi oleh peneliti pada tanggal 27 Mei 2022.
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berbuat hal-hal yang menyimpang dari peraturan. Selain itu dapat pula
terlihat pada berjalannya aktivitas di pondok pesantren, bagaimana
antusias dari santri dan semangatnya dalam mengikuti setiap kegiatan
pondok seperti sholat berjamaah, ngaji Al-Quran, sorogan ngaji kitab,
madrasah diniyyah, selalu tertib keluar masuk pondok menggunakan ijin
dari pengurus, dan lain sebagainya.

Disamping itu masih ada juga santri yang masih melakukan
perbuatan yang melanggar ketentuan yang berlaku dipesantren seperti
tidak mengikuti shalat berjamaah, dan pulang kerumah tidak ijin.

Adapun kondisi kedisiplinan di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 sudah tergolong maksimal karena disamping pondok yang
masih belum tertutup gerbang pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
juga masih tergolong pondok yang masih merintis jadi walaupun masih
ada santri yang melanggar tapi mayoritas santri sudah menerapkan sikap
disiplin dengan baik dibanding dengan 11 santri yang masih melakukan
pelanggaran.

Kedisiplinan seseorang dapat tumbuh dalam dirinya melalui
beberapa faktor yang bisa mempengaruhinya seperti teman sepergaulan,
keluarga, budaya dari daerah asal, cara pengasuhan, serta motivasi yang
tumbuh dari diri santri itu sendiri untuk berubah menjadi disiplin.
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan salah
satu pengurus pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 yaitu Luthfi

Hakim sebagai berikut:%

86 |_uthfi Hakim, wawancara oleh penulis, 5 Juni 2022, transkip 6.
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“Kedisiplinan santri di Darussalam Blokagung 2 di pengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu faktor dari teman sepergaulan,
latar belakang santri itu sendiri, dan cara kepengurusan di pondok.
Jadi, santri bisa berubah menjadi disiplin bisa dipengaruhi dari
faktor-faktor tersebut. Kalau kepengurusan di Darussalam
Blokagung 2 selalu mengajarkan untuk berdisiplin, setiap pengurus
dituntut untuk memberikan contoh sikap disiplin karena menjadi
seorang pengurus adalah utusan dari abah kyai untuk mengawasi
segala kegiatan pondok. Kedisiplinan santri juga dapat dilatih
dengan menumbuhkan motivasi pada dirinya agar berubah menjadi
disiplin seperti kalau dia melakukan pelanggaran maka dia harus di
beri ta’zir agar dia belajar bertanggungjawab atas perbuatannya
dan juga dia bisa merasa jera sehingga tidak melakukan
pelanggaran lagi dan akhirnya memilih untuk bersikap disiplin.”

Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap salah satu
kegiatan rutinan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 yaitu shalat
berjamaah. Shalat berjamaah 5 waktu diwajibkan di pondok pesantren.
Setiap kali suara adzan sudah berkumandang, santri-santri langsung
bergegas untuk mengambil wudlu agar tidak ketinggalan shalat
berjamaah. Namun, dari hasil pengamatan masih terdapat beberapa santri
yang tidak mengindahkan kegiatan shalat berjamaah tersebut. Ada yang
masih enak dengan tidurnya dan rela mendapatkan hukuman, terlebih itu
shalat subuh, akan tetapi itu hanya sebagian kecil. Mayoritas antri-santri
di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 sudah berdisiplin dengan
baik. Sebagian santri memang sudah berdisiplin waktu, namun sebagian
santri ada yang disiplin karena takut dengan ta’zir.%’

Pernyataan di atas sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan pengurus pondok Muhammad Muhtar sebagai berikut:

“Walaupun dirasa kedisiplinan di pondok pesantren Darussalam

Blokagung 2 sudah baik, namun beberapa santri masih ada yang
tidak patuh pada peraturan pondok yang berlaku seperti pulang

87 Hasil Observasi oleh peneliti pada tanggal 23 Mei, 2022.



59

kerumah tidak ijin, tidak sholat berjama’ah. Akan tetapi, mayoritas
santri sudah berdisiplin dengan baik ya walaupun ada yang didasari
karena takut kena ta’zir setidaknya santri tersebut menjalankan
kegiatan dengan tertib, lama kelamaan juga akan terbiasa dan
tertanam sendiri sikap disiplin dalam dirinya. %

Menurut keterangan yang di ungkapkan oleh RG selaku santri yang
pernah pulang tidak ijin:

“Ta’zir yang diberikan pengurus yakni membersinkan halaman

pondok dikarenakan saya pulang tidak ijin, ta’zir tersebut yang

membuat saya sedikit demi sedikit menerapkan sikap disiplin dengan

contoh pulang ijin terlebih dahulu kepada pengurus ataupu
pengasuh pondok pesantren”

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat
kedisiplinan santri di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 sudah
sangat maksimal, mengingat pondok yang masih belum tertutup gerbang
dan masih merintis. Walaupun belum semua santri yang terbiasa dengan
disiplin namun lebih banyak santri sudah terbiasa dengan perilaku disiplin
terhadap tata tertib di pondok pesantren dibandingkan dengan 11 santri
yang masih melanggar tata tertib, karena latar belakang santri pada
umumnya berbeda-beda dan santri-santri di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 juga berasal dari berbagai daerah baik dari Jawa bahkan
sampai luar Jawa sekalipun. Oleh karena itu, para santri memiliki latar

belakang dan budaya yang berbeda-beda.

68 Muhammad Muhtar, wawancara oleh penulis, 7 Juni 2022, transkip 7.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Penerapan Ta’zir dalam dalam Peningkatan Disiplin Santri di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng

Ta’zir merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mendidik
santri agar bersungguh-sungguh dalam belajar, jera atas  kesalahan-
kesalahannya, dan bertujuan untuk membentuk dan meningkatkan kedisiplinan
santri yang terdapat dalam setiap pondok pesantren.

Apabila santri melakukan kesalahan yaitu melanggar tata tertib yang
telah diterapkan, seperti mencuri, pulang tidak ijin, tidak ikut shalat berjamaah,
atau kegiatan lainnya, maka sepatutnya santri tersebut mendapat ganjaran
sesuai kadar kesalahannya, yaitu dengan diberikan hukuman (ta’zir). Ta’zir
merupakan sesuatu yang tidak di senangi oleh santri, namun dalam pendidikan
penerapan ta’zir memang diperlukan, karena berfungsi untuk membentuk dan
meningkatkan kedisiplinan. Penanaman kedisiplinan akan sulit dilakukan jika
tanpa disertai dengan ta’zir, karena tingkah laku santri tidak akan berubah jika
tidak diberikan pelajaran dahulu.

Perlunya diterapkannya ta’zir itu untuk mengontrol santri agar tidak
bertingkal laku dengan seenaknya sendiri yang tidak sesuai dengan peraturan
di pondok pesantren. Ta’zir juga berfungsi untuk mengembangkan karakter
disiplin santri dalam belajar sehingga tujuan pendidikan dalan pesantren dapat
terlaksana dengan baik. Adapun kedisiplinan santri merupakan santri

merupakan salah satu tujuan dari pendidikan pesantren dan karakter disiplin
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akan menjadikan santri lebih terlatih dan terkontrol sehingga santri dapat
mengendalikan diri dan mengarahkan diri sendiri ke perilaku yang seharusnya
dilakukan dan tidak melakukan perilaku yang tidak sepatutnya dikerjakan
sehingga men jadikan perilaku santri lebih terarah.

Penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya yaitu pemanggilan,
persidangan, dan penetapan ta’zir. Ketika santri yang terduga melakukan
pelanggaran ingin membela diri harus mendatangkan saksi dan bukti yang kuat.
Apabila terbukti salah baru ditetapkan hukuman/ta’zir sesuai tingkat
kesalahannya.

Setelah penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
dijalankan, banyak perubahan yang terjadi pada sikap dan perilaku santri yang
berubah menjadi lebih terkontrol dan tertib. Dengan adanya ta’zir santri bisa
mengembangkan sikap pengendalian dirinya agar perilaku santri lebih terarah.

Guna menjamin kelancaran dan tertib pendidikan, pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 telah merumuskan tata tertib yang memuat aturan-
aturan yang harus diikuti oleh semua santri. Dengan diterapkannya ta’zir, santri
akan merasa takut melanggar peraturan yang telah ditetapkan, sehingga proses
pendidikan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 menjadi tertib.

Adapun beberapa dampak yang ditimbulkan dari penerapan ta’zir bagi
santri, antara lain :

a. Kesadaran, yaitu perbuatan yang didasari tidak dengan paksaan melainkan
atas dorongan dari diri sendiri.

b. Kepatuhan, yaitu suatu tindakan yang sesuai dengan peraturan yang belaku
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di tempat. Disini setelah diterapkannya Ta’zir, para santri menjadi jera
untuk melakukan pelanggaran dan selanjutnya diharapkan memiliki sikap
patuh terhadap tata tertib.

c. Tanggung jawab, yaitu sikap menerima konsekuensi atas perbuatan yang
dilakukan. Bagi santri yang telah melanggar peraturan pondok pesantren
harus menerima hukuman (ta’zir) yang diberikan oleh pengurus sebagai
bentuk tanggung jawab atas perbuatannya. Disamping itu juga melatih santri
untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri dimanapun berada.
Pendidikan yang diselenggarakan di pondok pesantren itu untuk mendidik
santri untuk mentaati perintah agama.

Pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 memberlakukan tata tetib
yang mengharuskan santri untuk beribadah, seperti wajib mengikuti sholat
berjamaah, ngaji Al-Qur’an, sorogan, ngaji kitab, dan kegiatan-kegiatan
ubudiyah lainnya. Dengan adanya tata tertib dan penerapan ta’zir kedisiplinan
santri akan terdorong dan berkembang, karena tidak semua santri menyadari
bahwa ibadah itu bukan hanya sekedar kewajiban, akan tetapi juga kebutuhan
diri sendiri.

Faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan santri di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 terhadap peraturan juga dapat disebabkan oleh tegas
dan konsistennya pelaksanaan tata tertib di pondok pesantren dalam
memberikan ta’zir pada santri, figur pembimbing dari pengurus yang menjadi
teladan, dan lingkungan yang mendukung, serta sarana yang menunjang.

Setelah di terapkannya ta’zir bagi santri-santri yang melakukan

pelanggaran di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2, dari pengurus yang
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memantau kegiatan santri setiap harinya melihat bahwa banyak perubahan
terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2.
Pelan-pelan santri-santri sadar bahwa dengan adanya ta’zir itu untuk kemajuan
dan kebaikan santri itu sendiri. Pelanggaran yang biasanya terjadi lambat laun
sudah berkurang karena perubahan perilaku para santri menjadi disiplin.

Setelah mendeskripsikan data penelitian, penulis akan menganalisis hasil
kajian penerapan ta’zir dalam pembelajaran yang dilaksanakan di pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng. Dunia pendidikan
pesantren dianggap begitu unik dan klasik, sehingga menarik peneliti untuk
meneliti lebih lanjut khususnya terkait penerapan ta’zir yang dilaksanakan di
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng.

Sebagaimana misi yang dijalankan pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 sebagai upaya untuk membentuk generasi muda yang berakhlak
baik dan beretika islami. Ketika ada santri yang melanggar peraturan yang
sudah berlaku maka santri akan mendapatkan ta’zir atau hukuman atas
pelanggaran yang diperbuatnya. Seperti yang sudah dijelaskan oleh penulis
bahwa pemberian ta’zir bertujuan untuk membuat jera santri yang melakukan
pelanggaran agar memperoleh pengarahan dan perbaikan pada dirinya.

Ta’zir yang diterapkan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
ada tiga jenis yaitu ringan, sedang, dan berat. Adapun dalam pelaksanaannya
ada beberapa macam yaitu seperti ta’zir berupa denda uang, peningkatan
kualitas santri seperti: mengaji Al-Quran, sorogan kitab kuning, fisik seperti:
membersihkan seluruh lingkungan pondok, dan hukuman terberat yaitu

diboyongkan dari pondok secara tidak hormat karena melakukan kesalahan
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yang fatal.

Pemberian ta’zir yang diterapkan di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 harus dilakukan dengan persetujuan antara pengasuh, pengurus,
dan santri yang telah melakukan pelanggaran untuk menghindari kesalah
pahaman kepada santri yang diberi hukuman. Hukumannya pun harus sesuai
dengan daftar yang telah tertera dibuku tata tertib.

Sementara itu, ta’zir yang diterapkan di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 bersifat mendidik santri itu sendiri. Selain untuk membuat
disiplin santri agar tertib dalam kegiatan pondok, ta’zir juga bertujuan sebagai
evaluasi untuk mengkoreksi diri sendiri, serta untuk menumbuhkan sikap
tanggungjawab pada diri santri atas perbuatan yang telah dilakukannya.
Pemberian ta’zir dilandasi atas dasar rasa kasih sayang, bukan semata-mata
karena untuk mendiskriminasi santri atau menyiksa santri. Karena sebagai
pengasuh atau pengurus pastinya menginginkan terciptanya sebuah kegiatan
belajar mengajar yang kondusif dan disiplin, sehingga nantinya akan tercapai
sebuah kesuksesan belajar bagi santri-santri.

Dengan diterapkannya ta’zir seperti di atas ternyata dapat memberi
dorongan kepada santri untuk tidak melakukan pelanggaran seperti bolos ngaji,
shalat berjamaah, tahassus, dan lain sebagainya. Karena dengan tertibnya
perilaku santri dalam mengikuti semua kegiatan pondok menjadi tolak ukur
keberhasilan dalam pendidikan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
Setail Genteng.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari

penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 itu sangat
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positif untuk meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2, sehingga tujuan pendidikan dapat terlaksana sesuai
dengan yang diharapkan.

Kedisiplinan santri setelah adanya ta’zir di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2 Setail Genteng

Santri dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu antara santri
disiplin dan tidak disiplin. Begitu pula santri-santri yang berada di pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2 ada yang disiplin dan ada juga yang
kurang disiplin. Menurut peneliti santri yang tergolong disiplin adalah santri
yang perilakunya sesuai dengan tata tertib yang berlaku di pondok pesantren
dan melaksanakan serta menjalankan apa yang telah ditetapkan dalam tata
tertib.

Kedisiplinan tersebut dapat dilihat dari keseharian santri beraktivitas di
pondok yaitu tidak menunjukkan hal-hal yang menyimpang, berperilaku masih
pada batas kewajaran, serta mengikuti semua kegiatan pondok dengan antusias
dan semangat, misal sholat berjamaah, ijin saat pulang kerumah, ngaji kitab,
madrasah diniyah, dan lain sebagainya.

Sedangkan santri yang dikategorikan tidak disiplin, adalah perilaku santri
yang berlawanan dengan perilaku santri disiplin, yaitu mereka yang sering
melakukan pelanggaran tata tertib bahkan bisa disebut juga dengan santri yang
tidak mematuhi peraturan pesantren seperti sholat berjamaah, ngaji kitab,
khittobahan, dhiba’an, dan kegiatan pondok lainnya. Kedisiplinan seseorang
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain teman sepergaulan, budaya

dari daerah asal, dan pola pangasuhan. Begitu juga santri-santri yang ada di
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pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 yang bermacam-macam karakter
dan latar belakangnya. Ada santri yang masih terbawa dengan budaya
kehidupan di rumahnya yaitu dengan kebebasan yang dirasakan akhirnya
ketika masuk ke pondok pesantren santri tersebut belum terbiasa hidup tertib.
Akan tetapi ada juga santri yang memang sudah memiliki karakter disiplin
sejak awal.

Adapun santri yang masih belum berdisiplin dapat dipengaruhi dengan
beberapa faktor agar berubah menjadi disiplin, yaitu dengan memilih teman
pergaulan yang tepat. Karena teman sangat mempengaruhi perubahan karakter
setiap santri. Apabila bergaul dengan teman yang tergolong disiplin secara
tidak langsung akan ikut berperilaku disiplin. Selain itu, kepengurusan juga
ikut berperan dalam mempengaruhi karakter disiplin santri. Sebagai pengurus
harus bisa menegakkan peraturan yang seharusnya berlaku di pesantren. Oleh
karena itu apabila ada santri yang melakukan pelanggaran peraturan, sebagai
pengurus harus memberi tindakan tegas untuk menyikapi pelanggaran tersebut
agar pelaku pelanggaran itu bisa jera dan sadar sehingga tidak akan melakukan
kesalahan yang sama.

Di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 sendiri santri-santrinya
bermacam-macam. Ada yang memang sudah disiplin dan ada juga yang belum
disiplin. Ini di buktikan dengan masih adanya pelanggaran yang terjadi di
pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 seperti pulang tidak ijin, tidak
mengikuti kegiatan pondok (shalat berjamaah, diniyyah, ngaji kitab, sorogan
kitab), dan lain sebagainya. Pelanggaran tersebut dikarenakan masih santri baru

dan juga belum terbiasa dengan tata tertib pondok pesantren, masih terbawa
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dengan latar belakang kebiasaan dari rumah mereka masing-masing. Jadi dapat
penulis simpulkan bahwa tingkat kedisiplinan santri di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng sudah bisa dibilang maksimal,
mengingat juga pondok yang masih belum tertutup gerbang walaupun masih
ada yang belum menerapkan perilaku disiplin.

Untuk menyikapi santri-santri yang masih melakukan pelanggaran, itu
menjadi sebuah tanggung jawab bagi kepengurusan agar meningkatkan
kualitas kepengurusan di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 seperti
lebih tegas dalam memberikan peringatan dan hukuman serta juga harus
mampu menjadi motivator dan teladan bagi santri-santri yang lain dalam
berdisiplin. Sementara itu juga diberlakukan ta’zir atau hukuman bagi santri
yang melanggar dengan tujuan agar memberi efek jera kepada santri yang
melanggar peraturan tersebut dan merubah perilakunya menjadi tertib serta

disiplin.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 dapat diambil kesimpulan bahwa :
Tingkat kedisiplinan santri pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail
Genteng bisa dikatakan sudah maksimal karena dari 48 santri yang ada, tinggal
11 santri yang masih melakukan pelanggaran tata tertib pondok pesantren.
Maka dari sebab masih adanya pelanggaran itu, kepengurusan pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2 menerapkan ta’zir atau hukuman untuk
santri-santri yang melanggar peraturan dengan tujuan agar santri-santri tersebut
jera dan bisa merubah perilakunya yang salah tersebut menjadi lebih baik
sesuai dengan prosedur tata tertib di pondok Darussalam Blokagung 2.

Penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
dilakukan karena adanya pelanggaran yang dilakukan oleh santri. Dalam
pelaksanaannya, penerapan ta’zir dilakukan oleh pengurus pondok khususnya
yang bagian keamanan melalui beberapa tahapan vyaitu, pemanggilan,
persidangan, lalu pemberian ta’zir. Adapun pemberian ta’zir di pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2 ada beberapa macam sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan oleh santri, yaitu meliputi hukuman ringan, sedang
dan berat.

Setelah penerapan ta’zir di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2
dilaksanakan, dampak dari penerapan tersebut menurut keterangan pengurus

menunjukkan bahwa adanya banyak perubahan kedisiplinan santri. Menurut
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data yang peneliti temukan, banyak santri-santri yang dulunya sering
melakukan pelanggaran, setelah mendapatkan ta’zir atau hukuman santri
tersebut mengalami perubahan menjadi lebih disiplin dari pada sebelumnya.
Santri tersebut mengaku bahwa setelah mendapatkan hukuman, dia merasa
menyesal tidak mentaati peraturan, padahal dengan mentaati tata tertib bisa
meningkatkan kualitas dirinya sendiri. Sekarang santri-santri di pondok
pesantren Darussalam Blokagung 2 bisa dikatakan disiplin dan tertib terhadap
peraturan. Karena pelanggaran yang awalnya banyak terjadi, berkurang sebab

kesadaran santri untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan maka

hasil penelitian ini dapat memberikan sebuah kontribusi implikasi sebagai
berikut:

1. Implikasi Teori

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengurus keamanan
merencanakan program untuk mengatasi pelanggaran yang dilakukan santri
di pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 dengan sebuah planing dan
tanggung jawab dalam pelaksanaan program serta menerapkan metode ta’zir
bagi santri yang melakukan pelanggaran agar merasakan efek jera dan tidak

mengulangi kesalahan yang dilakukan.

. Implikasi Kebijakan

Bagi pengurus keamanan diharapkan memberikan bimbingan yang
tepat terhadap masing-masing penyebab pelanggaran terlebih dahulu,

sebelum memberikan ta’zir terhadap santri yang melanggar, serta
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memberikan wadah konsultasi atau konseling terhadap para santri yang
memiliki problem ataupun tidak.
C. Keterbatasan Penelitian
Setelah dilakukan observasi dan wawancara dalam penilitian ini masih
memiliki keterbatasan yang bisa dijadikan sebagai peluang bagi kajian peneliti
selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah keterbatasan waktu
yang singkat sehingga hal tersebut memberi kontribusi kurang terhadap hasil
dari penelitian ini yang mana pada penelitian ini peneliti hanya focus pada
penerapan ta’zir dalam peningkatan disiplin santri di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng.
D. Saran
Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu
mengenai penerapan ta’zir terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren
Darussalam Blokagung 2, maka peneliti ingin memberikan saran sebagai
berikut :
1. Untuk pengurus pondok

a. Dalam memberikan ta’zir pengurus bisa lebih tegas dan ketat lagi agar
santri timbul perasaan jera dan menyadari kesalahannya.

b. Pengurus harus memberikan pengertian dan pemahaman kepada santri
terkait pemberian ta’zir agar tidak terjadi kesalah pahaman dan santri
tidak membantah saat di beri hukuman.

c. Selain untuk meningkatkan kedisiplinan, pengasuh dan pengurus juga
perlu menanamkankan pentingnya rasa tanggung jawab terhadap

perbuatan yang dilakukan oleh santri.
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2. Untuk para santri

a.

Seharusnya para santri sadar bahwa kehidupan di pondok itu tidak sama
dengan di rumah. Karena sebuah lembaga pendidikan tentunya
memiliki tata tertib yang harus dipatuhi.

Seharusnya para santri sadar bahwa hakikatnya mereka diberi sebuah
hukuman itu bukan untuk merendahkan, akan tetapi agar mereka bisa
bertanggungjawab atas perbuatan yang mereka lakukan dengan tujuan

agar tidak mengulangi lagi dan menjadi lebih baik kedepannya.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman wawancara dengan Pangasuh pondok pesantren.
1. Sejarah pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng.
2. Jumlah santri pondok pesantren Darussalam Blokagung 2 Setail Genteng.
Pedoman wawancara dengan Pengurus.
1. Melalui tahapan apa sajakah pengurus saat melakukan ta’zir.
2. Ada berapakah jenis ta’zir yang ada di pondok pesantren Darussalam
Blokagung 2.
3. Apakah dengan adanya ta’zir santri santri bisa menerapkan sikap disiplin.
Pedoman wawancara dengan santri yang pernah mendapatkan ta’zir.
1. Bagaimakah tanggapan Ananda setelah mendapatkan ta’zir di pondok
pesantren.

2. Apakah dengan adanya ta’zir bisa memberikan efek jera kepada santri.
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